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ABSTRAK
Nama : Rahmat Firnanda
Nim    : 40400112122
Judul : Perbandingan Pemanfaatan Koleksi Cetak dan Koleksi Digital di
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Skripsi ini membahas tentang perbandingan pemanfaatan koleksi cetak dan
koleksi digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, bagaimana tingkat pemanfaatan
koleksi cetak di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, bagaimana
tingkat Pemanfaatan koleksi digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar dan bagaimana perbandingan tingkat pemanfaatan koleksi cetak dan
koleksi digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemanfaatan
koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, untuk mengetahui
tingkat pemanfaatan koleksi cetak di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi digital di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar serta untuk mengetahui perbandingan
tingkat pemanfaatan koleksi cetak dan koleksi digital di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
Kuesioner dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh diolah dengan
penggunakan teknik analisis data kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan koleksi di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori Cukup baik
atau 63,09%. Ada dua hal yang dibandingkan yaitu pemanfaatan koleksi cetak dan
koleksi digital dimana, tingkat pemanfaatan koleksi cetak di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori Cukup baik atau 62,24%.
Sedangkan tingkat pemanfaatan koleksi digital di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar termasuk dalam kategori Cukup baik atau 57,99%. Berdasarkan
persentase besarnya pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi cetak lebih baik
(dominan) daripada koleksi digital.




Perpustakaan merupakan salah satu institusi di lingkungan perguruan
tinggi yang bertujuan memfasilitasi sumber pengetahuan yang diperlukan oleh
mahasiswa. Proses belajar mengajar dalam perguruan tinggi merupakan kegiatan
mandiri yang terencana dan kuliah merupakan kegiatan untuk penguatan
pemahaman mahasiswa terhadap materi pengetahuan sebagai hasil kegiatan
belajar mandiri. Dengan demikian proses pembelajaran di perguruan tinggi
merupakan komitmen antara dosen dan mahasiswa dalam bentuk rencana belajar
dan silabus yang merupakan keharusan dalam penyelenggaraan pendidikan, dan
membaca merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup seorang
mahasiswa, bahwa semua proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca.
Perpustakaan merupakan lembaga yang dapat dijadikan sebagai tempat
mendapatkan referensi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Referensi ini dapat
berupa referensi yang tercetak seperti buku, kamus, jurnal, majalah dan lain-lain,
serta juga referensi yang sifatnya non cetak seperti CD, kaset, E-book dan E-
jurnal. Keberadaan kedua jenis koleksi tersebut sangat penting dalam
perpustakaan, karena salah satu hal yg dapat menarik minat kunjung dari
pemustaka adalah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Dengan adanya
kedua jenis koleksi tersebut yang masing memiliki kelebihan pemustaka akan
2lebih mudah memilih koleksi mana yang praktis untuk digunakan, sehingga jika
perpustakaan memiliki kedua jenis koleksi tersebut maka akan lebih diminati
pemustaka.
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis
perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi (Qalyubi, 2007:6), yang meliputi pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun
lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama
membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya (Sulistyo-Basuki,1993:51).
Dalam pengertian ini, perguruan tinggi adalah universitas, fakultas, jurusan,
institut, sekolah tinggi, dan akademi serta berbagai badan bawahannya seperti
lembaga penelitian.
Dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Bab
XIII Pembudayaan Kegemaran Membaca, pada Pasal 48 disebutkan bahwa
pembudayaan kegemaran membaca pada satuan pendidikan dilakukan dengan
mengembangkan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai proses pembelajaran,
dan pada pasal 51 disebutkan bahwa satuan pendidikan membina pembudayaan
kegemaran membaca peserta didik dengan memanfaatkan perpustakaan.
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pemerintah melalui lembaga
perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam meningkatkan minat baca dan
3menumbuhkan budaya baca pada dunia mahasiswa. Dalam UU No. 43 Tahun
2007: Pasal 1 disebutkan : Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya
tulis, karya cetak, &/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi &
rekreasi para “pemustaka”. Hal ini juga ditambahkan dalam keputusan Presiden
No. 11 Tahun 1989 yang menyatakan bahwa Perpustakaan merupakan salah satu
sarana pelestarian Bahan Pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai fungsi
sebagai sumber informasi Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Budaya dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional.
Karya ilmiah merupakan produk perguruan tinggi yang mencerminkan
luasnya pengetahuan dan kemampuan orang-orang di dalamnya. Sebuah
pemikiran yang dimiliki seseorang dapat terlihat dari wacana yang dituangkan
dalam tulisan ilmiah, sehingga dapat bermanfaat bagi pembaca. Karya ilmiah
seperti makalah dan penelitian memerlukan sumber referensi dari berbagai
sumber. Sumber konvensional selalu digunakan oleh mahasiswa dan dosen untuk
penulisan umumnya menggunakan buku-buku teks berisikan teori-teori dan
jurnal-jurnal ilmiah berbentuk tulisan di atas kertas. Namun seperti telah
diuraikan sebelumnya, tidak semua perguruan tinggi dapat menyediakan
referensi ilmiah dengan lengkap karena keterbatasan dana dan kemampuan
pengelolaan, menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran.
4Pada sisi yang berbeda, perkembangan teknologi informasi yang begitu
cepat menjadikan banyaknya teknologi tercipta yang dapat membantu pengerjaan
manusia. Salah satunya adalah alat rekam seperti kaset, flash disk dan atau CD-
ROM yang dapat merekam data, lagu video dan sebagainya sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat di perkotaan, termasuk mahasiswa, misalnya
untuk menyimpan data secara mudah. Dengan munculnya alat rekam tersebut
maka dapat dengan mudah juga data tersebut dihubungkan dengan internet.
Kedekatan internet pada kehidupan mahasiswa sehari-hari membuat mahasiswa
menjadi lebih nyaman untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui
dunia internet dibandingkan dengan mengunjungi perpustakaan.
Di samping itu, menurut Juliandi (2002:4), permasalahan yang selalu
timbul dalam dunia pendidikan adalah kekurangan informasi dan referensi akibat
terbatasnya jumlah sarana belajar yang tersedia di perpustakaan. Ketersediaan
buku-buku di perpustakaan terutama pada lembaga pendidikan swasta cukup
memprihatinkan dan sangat jauh dari harapan jika yang menjadi tujuan adalah
melahirkan sarjana-sarjana berkualitas dari universitas.
Kendala bidang pendidikan ini dapat diatasi dengan adanya sumber
referensi Digital yang berasal dari internet dan bisa diakses oleh peserta didik di
perguruan tinggi.
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Kisman (2011) tentang Studi
Komparatif Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka tercetak dengan Pemanfaatan
5Internet di UPT UNHAS Makassar menyatakan temuannya bahwa terdapat
perbedaan tingkat pemanfaatan koleksi, yaitu koleksi cetak sebanyak 1.141
sedangkan pemanfaatan internet sebanyak 4.875. jadi pengguna internet lebih
banayak dibandingkan pengguna koleksi cetak.
Penelitian ini juga dilakukan oleh Sofian (2013) pada mahasiswa Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan hasil analisis
data menggunakan uji t (t-test) menunjukkan total mean skor tingkat
pemanfaatan koleksi cetak sebesar 2,653 dengan standar deviasi sebesar 0,324;
total mean skor tingkat pemanfaatan Non cetak sebesar 2,760 dengan standar
deviasi sebesar 0,305. Selisih mean dari mean total skor tingkat pemanfaatan
koleksi cetak dan Non cetak sebesar -0,108. Hasil perhitungan diperoleh nilai t-
hitung pada uji t (t-test) ini sebesar -2,246, p-value sebesar 0,026 (> 0,025) maka
Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan pemanfaatan koleksi cetak dan non
cetak berbasis web.
Koleksi Perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai
perpustakaan terhadap media rekam informasi. Adapun ayat yang menjelaskan
tentang koleksi perpustakaan sebagai firman Allah WT pada Surah An-Nisaa
(4:113)
6 َ ۡ َ َو ُ ۡ َ ِ ٱ ُ ُ َ ۡ َرَو َ ۡ َ َۥَ َو ۖ ۡ ُ َ ُ َأ ٓ ِإ َن ِ ُ َ َو َك ِ ُ  َنأ ۡ ُ ۡ ِ ّ  ٞ َ ِ ٓ َ َ
 َل َ َأَو ٖء ۡ َ ِ  َ َ و ُ َ ُ ٱ َ ۡ َ َ َ ٰ َ ِ ۡ ٱ َو َ َ ۡ ِ ۡ ٱ َ َو ۚ ُ َ ۡ َ ُ َ  ۡ َ َ  َ َ َ َو َن ُ ۡ َ
 ِ ٱٗ ِ َ  َ ۡ َ َ
Terjemahnya :
“sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-nya kepadamu, tentulah
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi
mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat
membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah
menurunkan kitab dan hikmah kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan
adalah karunia Allah sangat besar atasmu” (Departemen Agama RI, 2007)
Berdasarkan ayat di tersebut jelaslah bahwa Al-Qur’an sebagai
pedoman dan petunjuk bagi manusia di bumi ini sehingga dapat terhindar dari
hal-hal yang menyesatkan. Maka sangat jelas bahwa perpustakaan sangat
berperan penting disetiap kehidupan guna meningkatkan sumber daya manusia
dan memberikan ilmu pengetahuan bagi yang memanfaatkannya, terkait pula
dengan pemanfaatan koleksi yang sebagaimana dijelaskan pada ayat di atas
bahwa Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan oleh Allah Swt. Kepada
Nabi Saw. Yang akan menjadi pedoman dan hikmah serta ilmu dalam kehidupan
umat manusia.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, terdapat 2 jenis koleksi yang dimiliki
oleh perpustakaan tersebut. Yakni koleksi cetak dan koleksi digital. Koleksi
cetak dengan kelebihannya dapat digunakan dimana saja, kapan saja dan oleh
siapa saja tanpa membutuhkan alat bantu pendukung sedangkan koleksi digital
7dengan kemudahannya dalam membagikan, menyebarluaskan serta akses melalui
internet, menjadikan kedua jenis koleksi tersebut banyak digunakan oleh
pemustaka.  Selain itu UPT Perpusatkaan Universitas Negeri Makassar juga telah
menggunakan sistem otomasi sehingga mempermudah pencarian koleksi yang
dibutuhkan. Namun dengan adanya fasilitas tersebut masih belum sesuai harapan
peneliti karena pengunjung yang datang masih kurang, kebanyakan yang datang
hanya mahasiswa yang mengurus surat keterangan bebas pustaka. Berdasarkan
uraian di atas maka dalam hal ini peneliti mengambil judul “Perbandingan
Pemanfaatan Koleksi Cetak dan Koleksi Digital di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis
merumuskan pokok permasalahn sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar?
2. Bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi cetak di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar?
3. Bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi digital di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar?
4. Bagaimana perbandingan tingkat pemanfaatan koleksi cetak dan koleksi
digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar?
8C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Judul penelitian ini adalah Studi Komparatif Pemanfaatan Koleksi
Cetak dan Koleksi Digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini, maka
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul di atas adapun
pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang
terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia.
b. Koleksi Cetak adalah semua jenis terbitan dari setiap karya intelektual
yang dicetak dan digandakan dalam bentuk buku, majalah, surat kabar,
peta, brosur, dan sejenisnya yang diperuntukkan untuk umum.
c. Koleksi digital adalah semua jenis bahan pustaka yang merupakan hasil
digitasi, materi digital yang merupakan hasil dari pembelian biasanya
dalam bentuk CD-ROM dan materi yang hak aksesnya diperoleh
perpustakaan, akan tetapi sistemnya berada di luar pengawasan
perpustakaan dan dapat diakses melalui jaringan global
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan perpustakaan yang berada
dalam suatu perguruan tinggi yang sederajat yang berfungi mencapai tri
9dharma perguruan tinggi, sedangkan penggunanya adalah seluruh sivitas
akademika.
Berdasarkan definsi diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan pemanfaatan koleksi cetak dan koleksi digital adalah proses
pemanfaatan koleksi karya intelektual yang tercetak dan koleksi hasil digitasi
yang biasanya dalam bentuk CD-ROM yang terdapat pada perpustakaan
perguruan tinggi yang dapat diakses secara langsung maupun melalui jaringan
global.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pemustaka
di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, yang mana menjadi
tempat pengambilan sampel dan data sehingga dapat lebih memudahkan
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti ini hanya
membahas dalam lingkup pemanfaatan koleksi cetak dan koleksi digital.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang perbandingan Pemanfaatan Koleksi Cetak
dan Koleksi Digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Beberapa referensi yang berkaitan dengan dengan penelitian tersebut, tetapi
penulis hanya mengemukakan  beberapa referensi sebagai berikut :
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1. Pemanfaatan Koleksi Digital: Studi Kasus di Perpustakaan Emil Salim
Kementerian Lingkungan Hidup, oleh Annandari. Jakarta:Universitas
Indonesia, 2010. Membahas tentang Perpustakaan Digital serta
pengembangannya.
2. Studi Komparatif Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka tercetak dengan
Pemanfaatan Internet di UPT UNHAS Makassar, oleh Kisman. Makassar:
UIN Alauddin Makassar, 2011. Membahas tetang koleksi cetak maupun
non cetak, serta pemanfaatannya terhadap internet.
3. Undang-undang No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, oleh Menteri
Hukum Indonesia. Jakarta: Tamita Utama, 2009. Membahas tentang
Undang-undang No. 43 tahun 2007 Bab IV Pasal 12 tentang Koleksi yang
membahas mengenai cara mengolah, menyeleksi, dan menyimpan koleksi,
serta standar nasional pengembangan koleksi perpustakaan.
4. Pengantar Ilmu Perpustakaan, oleh Sulistyo Basuki. Jakarta:Gramedia
Pustaka, 1993. Membahas hal-hal yang menyangkut pengelolaan
perpustakaan perguruan tinggi.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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a. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar;
b. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi cetak di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar;
c. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi digital di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar;
d. Untuk mengetahui perbandingan tingkat pemanfaatan koleksi cetak dan
koleksi digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pengembangan ilmu perpustakaan untuk mengetahui tentang
perbandingan pemanfaatan koleksi cetak dan koleksi digital di UPT
Perpusatakaan Universitas Negeri Makasssar.
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk penulisan
karya ilmiah dikemudian hari.
b. Secara Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengelola
perpustakaan khususnya dan menjadi bahan masukan dalam dalam
pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar.
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi
pustakawan dalam meningkatkan pemanfaatan koleksi di UPT




A. Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan
Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang
terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan
koleksi perpustakaan adalah proses, cara dan perbuatan  dalam memanfaatkan
koleksi perpustakaan. Menurut Lasa  (2009:101), koleksi maupun sumber
informasi yang disimpan atau dimiliki oleh suatu perpustakaan akan
bermanfaat apabila dipinjamkan, dibaca, dipelajari dan dikembangkan.
Pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi
merupakan cara memberdayakan koleksi bahaan pustaka yang ada tergantung
dari kebutuhan pemustaka dalam pencarian dan pemenuhan kebutuhan
informasi yang diinginkan dengan cara dibaca, dipinjam, diteliti, atau dikaji
isinya, serta disebarluaskan kepada pemustaka  (NS, 2006:109).
Adapaun salah satu model pemanfaataan koleksi yaitu model Use and
Gratification yang dikemukakan oleh Katz, Gurevitch dan Hazz dalam
Effendy (2000:34) terdapat 5 model pemanfaatan koleksi yaitu :
1. Kebutuhan kognitif (Cognitive Needs)
Kebutuhan yang berhubungan dengan informasi, pengetahuan dan
pemahaman. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat atau dorongan-dorongan
untuk memahami dan menguasai lingkungan, juga memuaskan rasa
penasaran kita dan dorongan untuk penyelidikan kita. Kebutuhan kognitif
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berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa memanfaatkan koleksi untuk
memperoleh informasi.
2. Kebutuhan Afektif (Affective Needs)
Kebutuhan yang berhubungan dengan pengalaman estetika,
kesenangan dan pengalaman emosional. Kebutuhan afektif berkaitan dengan
kebutuhan mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi karena akan adanya
perasaan puas, nyaman, dan aman karena telah mendapatkan informasi yang
terpecaya berdasarkan informasi yang tersaji pada koleksi tersebut, dan
informasi yang berasal langsung dari para pakar atau ahli dari suatu ilmu
pengetahuan. Sehingga tidak muncul keraguan dari mahasiswa dalam
memanfaatkan informasi yang ada di koleksi.
3. Kebutuhan Integrasi Pribadi (personal Integrative Needs)
Kebutuhan yang berhubungan dengan kredibilitas,
keyakinan/kepercayaan, stabilitas dan status individu. Kebutuhan ini berasal
dari dorongan akan harga diri (self esteem). Kebutuhan integrasi pribadi
berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa memanfaatkan koleksi sebagai
informasi pribadi dalam proses menyelesaikan tugas akademik.
4. Kebutuhan Integrasi Sosial (Social Integrative Needs)
Kebutuhan yang berkaitan dengan penambahan kontak keluarga,
teman dan dunia luar. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk
berafiliasi, kebutuhan integrasi sosial dapat dicontohkan, misalnya seorang
mahasiswa menggunakan media buku yang merupakan koleksi untuk
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melakukan diskusi dengan temannya tentang suatu informasi yang ada di
sebuah buku tersebut. Melalui pemanfaatan koleksi dan dengan
membicarakan informasi yang ada di koleksi tersebut maka melalui media
buku mahasiswa menjalin interaksi dengan orang lain yang sedang ada di
dekatnya.
5. Kebutuhan Pelarian (Escapist Needs)
Kebutuhan yang berhubungan dengan keinginan untuk menghindarkan
diri dari tekanan, mengurangi ketegangan, mengalihkan perhatian, dan
dorongan untuk mencari hiburan. Pada penelitian ini kebutuhan pelarian
dapat dicontohkan, misalnya mahasiswa dapat memperoleh dengan
memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan seperti membaca karya
sastra, novel atau buku-buku yang menghibur mahasiswa, sehingga buku
yang berfungsi sebagai media untuk melepaskan diri dari permasalahan yang
tengah dialami, menghilangkan kejenuhan, memperoleh hiburan, merasakan
ketenangan batin.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan koleksi perpustakaan memiliki makna suatu proses kegiatan
yang dilakukan oleh pengguna terhadap berbagai jenis koleksi yang ada di
perpustakaan yang mana dapat memenuhi kebutuhan kognitif, afektif,
integrasi pribadi, integrasi sosial dan pelarian.
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B. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguaruan tinggi merupakan bagian dalam lingkup
lembaga pendidikan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang
berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utma membantu perguruan
tinggi mencapai tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu
perpustakaan yang dielenggarakan dan dikelolah oleh suatu perguruan tinggi
untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan sivitas akademika perguruan tinggi
yang bersangkutan sehingga program perguruan tinggi tersebut dapat berjalan
dengan lancar  (Bastiano, 2012:18).
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit pelaksana
teknis unit menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga berperan sangat
penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan. Karena itu, segala
bahan pustaka yang tersedia diharapkan dapat menunjang dan memajukan
ilmu pengetahuan sebagai usaha mencerdaskan kehidupan bangsa,
sebagaimana yang tercantum dalam UUD 1945. Salah satu jenis perpustakaan
yang diharapkan dapat menunjang hal tersebut adalah perpustakaan perguruan
tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi biasanya dihadapkan pada isu
sentarlisasi, kedua sistem ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Sistem desentralisasi sangat tepat diterapkan apabila lokasi setiap
fakultas berjauhan akan mudah dijangkau oleh masyarakat pemakainya.
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Namun sistem desentralisasi membutuhkan biaya yang lebih banyak
dibandingkan dengan sistem sentralisasi karena akan membutuhkan tempat
dan staf yang banyak. Sebaliknya sistem sentralisasi sangat tepat apabila
lokasi setiap fakultas saling berdekatan karena mahasiswa pada setiap fakultas
tidak merasa sulit untuk menjangkau perpustakaan. Kelebihan dari sistem
sebanyak pada sistem desentralisasi dan dapat mengurangi duplikasi koleksi
perpustakaan yang tidak perlu  (Ibrahim, 2014:38)
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung
dalam lingkungan lembaga perguruan tinggi. Baik yang berupa perpustakaan
universitas , perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaan
sekolah tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai sarana
kegiatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam
pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi  (Almah, 2012:13). Menurut
Soetopo dalam Supriyanto  (2008:144), perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang diselenggarakan di perpustakaan perguruan tinggi yang
bermaksud meunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan
formal. Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang menyeleggarakan
pengumpulan , penyimpanan, dan pemeliharaan sebagai informasi bagi
pemakai perpustakaan. Sebagai salah satu penunjang dalam penyelenggaraan
kegiatan pendidikan perguruan tinggi adalah perpustakaan perguruan tinggi.
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa perpustakaan perguruan tinggi sebagai unit sarana
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kelengkapan pusat suatu perpustakaan perguruan yang bersifat akademis
dalam menunjang pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi dan merupakan
institusi yang pada jalur pendidikan formal yang berfungsi menunjang
kegiatan belajar mengajar bagi semua program studi yang dilaksanakan baik
pada tingkat jurusan, fakultas, institusi, sekolah tinggi, akademis hingga
universitas, karena pentingnya perpustakaan pada perpustakaan perguruan
tinggi, maka setiap lembaga memiliki perpustakaan yang lengkap serta
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat yang berada pada perguruan
tinggi yang bersangkutan.
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaaan perguruan tinggi bukan hanya tempt mengumpulkan dan
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan
perpustakaan diharapkan dapat membantu mahasiswa dan staf menyelesaikan
tugas-tugas dalam proses beljar mengajar. Oleh sebab itu, segala bahan
pustaka yang dimiliki perpustakaan perguruan tinggi  harus dapat menunjang
proses belajar mengajar. Pengadaan bahan pustaka hendaknya
mempertimbangkan kurikulum perkuliahan dan kebutuhan penggunanya
(Supriyanto, 2008:5). Tujuan perpustakaan adalah membantu meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan, serta sikap dan nilai.
Tujuan perguruan tinggi diselenggarakan untuk menunjang program
perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma perguruan tingggi, yaitu
pendidikan dan pengajaran, penelitian. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi
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harus sesuai dengan tujuan perguruan tinggi yang bersangkutan sehingga
mampu memperlancar dan menyukseskan program perguruan tinggi. Menurut
Sulistyo Basuki  (1993:52) tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah :
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya
staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi
perguruan tinggi.
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa
program pasca serjana dan pengajar.
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemustaka perpustakaan.
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis
pemustaka.
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.
Dari pendapat di atas tergambar bahwa perpustakaan mempunyai
tujuan sebagai sarana pemenuhan informasi bagi penggunanya yaitu
mahasiswa dan sivitas akademika dalam memenuhi kebutuhan mereka akan
informasi untuk keperluan pendidikan dan penelitian.
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi secara umum adalah pendidikan,
informasi, penelitian, dan rekreasi  (Bastiano, 2012:140), fungsi perpustakaan
perguruan tinggi dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu dari segi proses
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pelayanannya, segi program kegiatan pergurua tinggi dan segi
pelaksanaannya.
Ditinjau dari segi proses pelayanan sesuai dengan tujuannya,







Ditinjau dari segi program kegiatan perguruan tinggi yang didukung
sesuai dengan peranannya, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tiga
macam fungsi, yaitu sebagai pusat:
a. Pelayanan Infomasi untuk program pendidikan dan pengajaran
b. Pelayanan Infomasi untuk program
c. Pelayanan Infomasi untuk program pengabdian kepada masyarakat.
Ditinjau dari segi pelaksanaannya, pada setiap fungsi perpustakaan





Dengan demikian, perpustakaan perguruan tinggi secara garis besarnya
berfungsi sebagai pusat informasi, pusat edukatif, pusat riset, pusat
administratif teknis, dan tempat rekreatif. Hal ini brarti tanggung  jawab
perpustakaan terhadap tujuan pendidikan sangat penting sehingga
perpustakaan harus mampu menyediakan berbagai pelayanan agar
perpustakaaan perguruan tinggi tersebut menjadi pusat sumber informasi
bagi sivitas akademika.
C. Konsep Koleksi Cetak dan Koleksi Digital
Dalam memberikan pelayanan yang maksimal perpustakaan harus dapat
menyediakan koleksi dan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan pemustaka demi melaksanakan program kegiatan perguruan tinggi,
yaitu Tri Dharma perguruan Tinggi. Tujuan utama dari perpustakaan adalah
memberikan pelayanan kepada pemustaka, agar pemustaka dapat terlayani maka
yang perlu disediakan adalah koleksi. Ketepatan koleksi merupakan modal
penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka (Sulistyo-Basuki, 1993:428).
Koleksi atau bahan pustaka menjadi salah satu hal yang menjadi sorotan
pemustaka di perpustakaan karena bahan pustaka adalah semua hal yang
mengandung informasi disimpan ddan disajikan oleh perpustakaan, koleksi
perpustakaan yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap
media rekam informasi yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi  (Kohar, 2003:6)
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1. Koleksi Cetak
a. Pengetian Koleksi Cetak
Menurut UU RI No. 4 Tahun 1990 Pasal 1 Koleksi cetak adalah semua
jenis terbitan  dari setiap karya intelektual dan atau artistic yang dicetak dan
digandakan  dalam bentuk buku, majalah, surat kabar, peta, brosur, dan
sejenisnya yang diperuntukkan untuk umum.
b. Jenis-jenis koleksi cetak
Menurut Almah (2012:25), secara garis besar berbagai jenis koleksi
bahan pustaka, hasil karya peikiran manusia yang dituangkan kedalam
berbagai jenis media, baik tercetak maupun non cetak yaitu:
1) Buku
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan satu kesatuan utuh
dan yang paling utama terdapat koleksi perpustakaan. Berdasarkan
standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk
cover maupun jeket buku. Diantaranya buku fiksi, buku teks, dan buku
rujukan.
2) Terbitan Berseri
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan secara terus
menerus dengan jangka waktu terbit tertentu disebut sebagai terbitan
berseri. Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat
kabar), majalah (mingguan, bulanan, dan lainnya), laporan yag terbit
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dalam jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulan, dan
sebagainya.
Sedangkan menurut Kohar (2003:47),mengelompokkan
koleksinya kedalam beberapa jenis sebagi berikut:
1) Koleksi buku teks
Di perpustakaan perguruan tinggi, buku teks biasa dikenal
dengan nama buku ajar. Koleksi buku teks pada umumnya berisi
bahan-bahan berupa buku wajib, buku anjuran, dan buku umum
lainnya yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar
diperpustakaan perguruan tinggi.
2) Koleksi referensi
Koleksi referensi yang kuat merupakan modal perpustakaan.
Buku-buku atau bahan referensi berisi berbagai informasi yang luas
dan penting, yang tidak tersedia merupakan alat pustakawan untuk
memberikan informasi yang spesifik kepada para pemakai
perpustakaan. Komponen koleksi referensi diantaranya adalah
ensiklopedia, kamus, buu tahunan, bahan biografi, bahan statistik,
peraturan perundang-undangan dan sebagainya.
3) Koleksi laporan penelitian
Perkembangan ilmu pengetahuan pada dasarnya merupakan hasil
kegiatan yang sambung menyambung secara kumulatif. Untuk
perpustakaan mempunyai tugas mendokumentasikannya ke dalam
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bentuk koleksi laporan penelitian. Laporan penelitian umumnya tidak
diterbitkan secara komersial dan menjadi salah satu jenis literatur
kelabu. Oleh karena itu setiap perpustakaan dapat memperolehnya
melalui hadiah dari berbagai lembaga penelitian dan perguruan tinggi.
4) Koleksi terbitan pemerintah
Lembaga pemerintah adalah lembaga penerbit yang besar
disamping lembaga penerbit komersil. Berbagai jenis laporan,
dokumen, peraturan perundang-undangan dan terbitan berseri yang
diterbitkan pemerintah dapat menjadi bagian penting dari sekumpulan
koleksi terbitan pemerintah di perpustakaan. Suatu perpustakaan dapat
membangun koleksi terbitan pemerintah melalui langganan atau
hadiah atau pembelian dari berbagai departmen dan badan khusus di
pemerintah pusat pemerintah daerah.
5) Koleksi jurnal
Koleksi jurnal dapat dibangun da dikembangkan koleksi jurnal,
suatu jurnal ditetapkan menjadi koleksi perpustakaan, maka harus
berkesinambungan dilanggan dari tahun e tahun berikutnya.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dismpulkan bahwa
koleksi cetak adalah semua jenis terbitan yang berbahan dasar kertas
yang dicetak dan digandakan yang memiliki nilah intelektual dan seni
serta dtuangkan dalam bentuk buku, majalah, koran, peta, brosur yang
diperuntukkan untuk pengguna secara umum.
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2. Koleksi Digital
a. Pengertian Koleksi Digital
Berdasarkan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
pada pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa koleksi perpustakaan merupakan semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan
dilayankan.
Dalam Online Dictionary of Library and Information Science koleksi
digital diartikan sebagai
“A collection of library or archival material converted to machine
readable format for preservation, or to provide acces electronically”
Jadi, koleksi digital meruapakan koleksi perpustakaan atau materi-
materi arsip yang diubah (convert) ke dalam format yang terbacakan mesin
dengan tujuan pelestarian bahan pustakaatau untuk penyediaam akses secara
elektronik. Koleksi digital menurut Lang (2003:229) terdiri dari  materi-materi
bahan pustaka yang merupakan hasil digitasi, materi digital yang meruapakan
hasil dari pembelian biasanya dalam bentuk CD-ROM dan materi yang hak
aksesnya diperoleh perpustakaan akan tetapi sistemnya berada d luar
pengawasan perpustakaan dan dapat diakses melalui jaringan global.
b. Format koleksi Digital
Menurut A. Kosasih (2008:8), penyajian perpustakaan dalam bentuk
digital terdapat dalam berbagai format antara lain:
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1) Jenis teks digital
1) RTF (Rich Text Format).
2) PDF (Portable Document Format)
2) TIFF
1) JPEG dan GIF
2) Photo CD
3) PNG
4) Pyramid File Format
5) Format lainnya seperti: PIC, BMP, PDF, dan DjVU
3) Jenis video / film digital
1) MPEG
2) Digital Video Broadcasting
c. Pengembangan Koleksi Digital
Pengembangan koleksi merupakan proses mengetahui bahwa koleksi
yang dimiliki perpustakaan sudah sesuai dengan kebutuhan informasi
masyarakat pemakau. Sehingga pemakai dapat menemukan iformasi yang
dicarinya secara tepat. Kegiatan pengembangan koleksi meliputi kegiatan
seleksi, pengadaan, penyiangan, dan evaluasi koleksi (Allison, 2011:8).
Kegiatan pengembangan koleksi tidak hanya diakukan terhadap koleksi
bahan pustaka tercetak, melainkan dalm era informasi saat ini perpustakaan
sudah mulai banyak yang mengembangkan koleksi perpustakaan dalam
bentuk digital.
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Koleksi digital harus diseleksi, diperoleh, diorganisasi, dibuat, tersedia
dan dipelihara. Pelayanan digital harius direncanakan, diimplementasikan, dan
didukung. Walaupun komputer merupakan perkakas utama yang diperlukan
dalam perpustakaan digital, tetapi sumber daya manusia merupaka yang
terpenting untuk mengembangkan dan membuatnya bekerja  (Siregar,
2008:2). Lang juga berpendapat bahwa koleksi digital juga harus disimpan
dan dipelihara sedemikian rupa untuk memastikan bahwa koleksi digital
tersebut akan terus tersedia selama mungkin  (Lang, 2003:229).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
koleksi digital merupakan karya yang berisi informasi dan pendidikan hasil
digitasi (convert) di ubah ke dalam bentuk digital seperti CD-room E-book, E-
jurnal dapat digunakan menggunakan alat bantu elektronik seperti komputer
dan internet.
D. Fungsi dan Tujuan Koleksi
Berdasarkan buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi
(1994:40), fungsi perpustakaan yaitu sebagai berikut :
1. Fungsi pendidikan
Koleksi berfungsi untuk menunjang program pendidikan dan
pengajaran, perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang sesuai atau
relevan dengan jenis atau tingkat program yang ada.
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2. Fungsi penelitian
Koleksi berfungsi untuk menunjang program penelitian perguruan
tinggi, perpustakaan menyediakan sumber informasi tentang berbagai
hasil penelitian dan kemajuan yang ilmu pengetahuan yang mutakhir.
3. Fungsi referensi
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi diatas menyediakan bahan-
bahan referensi di berbagai bidang dan alat-alat bibliografis lainnya yang
diperlukan untuk penelusuran informasi.
4. Fungsi umum
Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian masyarakat
dan pelestarian bahan pustaka serta hasil budaya manusia yang lain.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan
memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas
pengetahuan pemustaka da berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sivitas
akademika untuk menunjang pelaksanaan pendidikan dan penelitian serta
sebagai referensi dalam melakukan penulusuran informasi. Oleh karena
itu, perpustakaan memiliki tujuan mengumpulkan dan memiliki koleksi
serta informasi lain yang dibutuhkan sivitas akademika perguruan tinggi,






Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2005:21)
mengatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan
penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yaitu hasil
penelitian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Artinya penelitian
diolah dengan menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka) sehingga
diketahui hubungan yang signifikan pada variabel tersebut dan memperjelas
objek yang diteliti dengan adanya penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, tepatnya berada di jalan Raya Pendidikan, Kelurahan Tidung,
Kecamatan Rappocini.
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a. Gambaran umum perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Sejarah singkat UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang dipakai mulai
tanggal 4 Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (IKIP). Perubahan nama ini membawa pengaruh
pada tugas pokok dan fungsinya dari institut keguruan menjadi
Universitas, sehingga bukan hanya fungsi pendidikan yang ditonjolkan
tetapi fungsi penelitian dan pengabdian pada masyarakat juga harus
diembannya. Untuk mencapai tugas ini, maka Universitas Negeri
Makassar (UNM) harus ditunjang oleh adanya sarana Perpustakaan.
Seperti yang tertuang dalam PP No. 30 tahun 1990 tentang Pendidikan
Tinggi, Perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang dari setiap
institusi atau Universitas.
Perkembangan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
identik dengan perkembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar
tahun 1961-1964 di kenal adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
(FKIP) Universitas Hasanuddin Makassar, yang akan berdiri sendiri
menjadi institusi. Pada saat itu pelopornya adalah Indrak Yassi, MA
bersama DRS. Abdul Watir Marsi dan berhasil menjadi FKIP UNHAS
beralih menjadi FKIP cabang Yogyakarta, kemudian menjadi IKIP
Makassar dengan Surat Keputusan Presiden RI no. 272 tanggal 5 januari
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1965. Tidak lama kemudian perubahan nama kota Makassar menjadi
Ujung Pandang, sehingga IKIP Makassar pun dirubah namanya menjadi
IKIP Ujung Pandang, yang pada akhirnya namanya berubah lagi menjadi
IKIP Makassar sesuai perubahan nama Kota Ujung Pandang kembali
menjadi Kota Makassar. Dengan persetujuan senat IKIP Makassar
akhirnya dlebur menjadi Universitas Negeri Makassar.
Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang
berpindah-pindah sejak di Gunung Sari mulai dari gedung serbagunadan
berlanjut ke gedung sendiri di Kampus barat Gunung Sari baru. Sejak Drs
Abdul Wahab Karim sebagai rektor, Perpustakaan dibangun permanen
lantai II di Kampus 1 sebelah timur  jalan Mappala dengan luas 800 m²
dan kemudian gedung baru seluas 1650 m² (tiga lantai). Perpustakaan
yang berlantai II tersebut dialihkan oleh Rektor Prof. Dr. H. Muhammad
Idris Arief, Ma menjadi gedung Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Makassar.
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT Perpustakaan
sesuai dengan periodenya adalah sebagai berikut:
a) Periode pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs. Maksud R. Tompo,
BA. (Dosen agama).
b) Periode kedua, Dra.Ny. Hafsah J. Nur ( Dosen FPBS IKIP Ujung
Pandang)
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c) Periode ketiga, Drs. Abd. Asiz Syarif (Dosen FPBS IKIP Ujung
Pandang).
d) Periode keempat, Drs. Said Mursalim, MA ( Guru Besar FPBS IKIP
Ujung Pandang.
e) Periode kelima,  Dr. H. Kamaruddin, MA (Guru Besar FPBS IKIP
Ujung Pandang.
f) Periode keenam, Drs. Abdul Hamid Rasyid (Dosen FPBS IKIP
Ujung Pandang.
g) Periode ketujuh, Prof. Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA.
(Dosen FBS UNM.
h) Periode kedelapan, Drs. Abdul. Rajab Johari (Dosen FBS UNM).
i)Periode kesembilan, Drs. Syarifuddin Dollah, M.pd (Dosen FBS
UNM).
j)Periode kesepuluh Dr. Nurdin Noni, M.Hum (Pembantu Rektor IV).
k) Periode kesebelas, Drs. Subaer, M.Phil., Ph.D (Dosen FMIPA
UNM).
l)Periode keduabelas, Dr. Hj. Asniar Khumas, M.Si (Dosen Fakultas
Psikologi UNM).
m) Periode ketigabelas, Bapak Prof. Oslan Jumadi, S.Si., M.Phil., Ph.D.
Sampai sekarang.
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2) Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal
tentang bagaimana orang dan pererjaan dikelompokkan. (james L.
Gibson, 1985: 10). Struktur organisasi untuk diperlukan untuk
memberikan wadah, tujuan, misi tugas pokok dan fungsi, jika fungsi
yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus maka harus
dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan efektifitas organisasi.
Fungsional isasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama
serta pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional seorang
bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang
memerlukan kerjasam dengan pemegang tanggung jawab bidang lain.
Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat
menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah
dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung
jawab masing-masing pihak.
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam
menunjang kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat yang berada di luar lingkup fakultas dan  bertanggung
jawab langsung kepada pembantu rektor bidang akademik, maka UPT
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Perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki struktur
organisasi yang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut:
a) Tim Perpustakaan yang terdiri atas staf pengajar yang mewakili
kelompok bidang ilmu dan keahlian tertentu, yang bertugas
membantu pustakawan dalam menerjemahkan program dan
kebijakan perguruan-perguruan tinggi ke dalam kebijakan dan
program Perpustakaan dan turut memperjuangkan kepentingan
Perpustakaan kepada pemimpin perguruan tinggi.
b) Sidang pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan
berpengalaman yang bertugas membantu kepala perpustakaan
dalam menetukan kebijakan dan memecahkan berbagai masalah.
c) Sub bagian Tata Usaha mengurus masalah kepegawaian, keuangan,
kesekretariatan, perlengkapan dan kerumahtanggaan.
d) Penelitian dan pengembangan bertugas membuat perencanaan,
survey dan pengusulan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka,
identifikasi dan inventarisasi bahan pustaka, stock opname dan
ekspedisi.
e) Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas
mengklarifikasi, registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan
bahan pustaka, dan penerimaan bahan pustaka.
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f) Pelayanan pengguna bertugas  melayani sirkulasi, koleksi referensi,
koleksi berkala, koleksi cadangan, koleksi karya ilmiah dan foto
copy.
g) Jaringan dan kerjasa bertugas melakukan silang layan, kerjasama
jaringan, pendidikan pengguna, jasa kesiagaan informasi/ pameran
dan promosi Perpustakaan.
h) Layanan Informasi Teknologi (TI) bertugas melayani multimedia,
internet, buku elektronik, jurnal elektronik, otomasi, input data dan
OPAC.
3) Koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Koleksi yang ada di Perpustakaan sebanyak 51.633/ tahun 2012.
Dan di tahun 2014,2015 sampai dengan tahun 2016 Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar sudah mendapatkan bantuan pengadaan
bahan pustaka berupa buku untuk tambahan koleksi bacaan di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Tambahan koleksi
tersebut dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3.1





1 Buku teks 13.851 155 24.768






4 Jurnal Internasional - 5.984 5.984
Total 19.506 11.794 36.707
4) Pegawai Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Keadaan tenaga perpustakaan dari tahun ke tahun berubah-ubah,
baik jumlah maupun latar belakang pendidikannya. Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar sekarang ini memiliki tenaga pustakawan
sebanyak 10 orang dan 11 tenaga administrasi di tambah dengan
kepala perpustakaan dan kepala Sub Bagian Tata Usaha sehingga
jumlah pegawai Perpustakaan sebanyak 23 orang.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian ini yaitu dimulai pada tanggal 17 Oktober -
17 November 2016.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117).
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pemustaka yang berkunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
pada bulan Oktober-November sebanyak 438 responden.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek dalam
penelitian. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah sampling
insidental. Sampling insidental menurut Sugiyono (2012:124), adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan
incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data dan
dengan syarat responden memiliki kartu anggota perpustakaan. Namun karena
sampel yang ditemukan tersebut oleh peneliti dilapangan bersifat tentatif, dimana
setiap pemustaka yang datang ke UPT Perpustkaan Universitas Negeri Makassar
tidak menentu jumlahnya setiap bulan, maka dari itu responden yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 55 responden.
Responden dalam penelitian ini adalah anggota perpustakaan yang
berjumlah 55 orang dalam 6 jurusan yang berbeda di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar. Identitas responden dalam penelitian ini dapat
diketahui melalui nama, semester, jurusan dan fakultas. Nama tidak dapat
dikelompokkan karena setiap responden berbeda. Sedangkan, identitas responden
berdasarkan semester, jurusan dan fakultas bisa dikelompokkan. Hal ini
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dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan data lengkap mahasiswa. Adapun
identitas responden yang di maksud, dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut:
1. Responden Berdasarkan semester
Responden berdasarkan semester dapat dibedakan menjadi 5 bagian,
yaitu semester 1, semester 3, semester 5, semester 7 dan semester 9.
Perbandingan jumlah responden menurut semester dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden








Semester 1 Semester 3 Semester 5 Semester 7 Semester 9
n = 55
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semester 5 sebanyak 25% atau 14 orang, semester 7 sebanyak 25% atau 14
orang dan semester 9 sebanyak 13% atau 7 orang.
2. Responden berdasarkan jurusan
Responden berdasarkan jurusan dapat dibedakan menjadi 13 jurusan,
yaitu jurusan Administrasi Pendidikan, Bahasa Jerman, Ekonomi
Pembangunan, Manajemen, Pendidikan Administrasi Perkantoran, Pendidikan
akuntansi, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,
Pendidikan Kimia, Pendidikan Sejarah, Pendidikan Sosiologi, PPKN, dan
Seni Tari Murni. Perbandingan jumlah responden dapat dilihat pada gambar
berikut:
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden
jurusan Administrasi Pendidikan adalah 2% atau 1 responden, jurusan Bahasa
jerman sebanyak 2% atau 1 responden, jurusan Ekonomi Pembangunan













responden, jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran sebanyak 5% atau 3
responden, jurusan Pendidikan Akuntansi sebanyak 24% atau 13 responden,
jurusan Pendidikan Ekonomi sebanyak 16% atau 9 rseponden, jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial sebanyak 4% atau 2 responden, jurusan
Pendidikan Kimia sebanyak 4% atau 2 responden, jurusan Pendidikan Sejarah
sebanyak 7% atau 4 responden, jurusan Pendidikan Sosiologi sebanyak 7%
atau 4 responden, jurusan PPKN sebanyak 5% atau 3 responden, dan jurusan
Seni Tari Murni sebanyak 4% atau 2 responden.
3. Responden berdasarkan Fakultas
Responden berdasarkan fakultas dapat dibedakan menjadi 6 Fakultas,
yaitu Fakultas Seni dan Desain, Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Ilmu
Pendidikan, fakultas MIPA, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Bahasa dan Sastra.


















Berdasarkan data di atas, dapat diketahui jumlah responden Fakultas Seni
dan desain sebanyak 4% atau 2 responden, Fakultas Ilmu Sosial sebanyak 30%
atau16 responden, Fakultas Ilmu Pendidikan sebanyak 2% atau 1 responden,
Fakultas MIPA sebanyak 4% atau 2 responden, Fakultas Ekonomi sebanyak
60% atau 33 responden dan Fakultas Bahasa dan Sastra sebanyak 2% atau 1
responden.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2012:203)
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis.
Peneliti mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara rinci,
khususnya tentang pemanfaatan Koleksi cetak dan koleksi digital di Perpustakaan
UPT Universitas Negeri Makassar. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data
dari hasil kuesioner.
2. Kuesioner
Kuesioner meruapakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012:199).
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada
responden untuk disii saat itu.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada
saat penelitian (Sugiyono, 2009:240)
E. Instrumen penelitian
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sasuatu metode
(Arikunto, 2010:192), sesuai dengan pendapat di atas maka penulis menentukan
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner yang
disusun dalam bentuk pernyataan. Menurut Arikunto (2010, 151) “Kuesioner/angket
adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”. Skala
pengukuran penelitian ini menggunakan skala likers (Sugiyono. 2005:95). Jawaban
setiap instrument yang menggunakan skala likers mempunyai gradasi dari sangat
positif sampel hingga sampel sangat negatif yang berupa kata-kata antara lain:
a. “Sangat setuju” dengan skor  4
b. “Setuju” dengan skor 3
c. “Tidak setuju” dengan skor 2
d. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1
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F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut. Menurut Sugiyono (2010:64) Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dari kajian teoritis yang telah dikemukakan pada Bab II, maka






3. Kebutuhan Integrasi Pribadi
4. Kebutuhan Integrasi Sosial
5. Pelarian
2 Pemanfaatan Koleksi Cetak 1. Kemudahan Akses Koleksi
2. Kelengkapan Koleksi
3. Kenyaman Menggunkan Koleksi
4. Kesesuain Informasi Koleksi
Pemanfaatan Koleksi1
3 Pemanfaatan Koleksi Digital
G. Metode Analisa Data
Setelah data diperoleh dan terkumpul dari hasil jawaban para responden
selanjutnya diolah dengan melalui beberapa tahap :
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1. Editing
Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah
terkumpul, sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan baik,
sehingga dapat disiapkan untuk proses berikutnya.
2. Tabulasi
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban
responden kedalam tabulasi atau tabel kemudian dicari presentasinya untuk
dianalisa.
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis
dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Adapun rumus yang digunakan adalah :
F
P = X  100%
N
Keterangan :
P    = Presentase
F = Jumlah jawaban yang diperoleh
N   = Sampel (jumlah responden) dijelaskan oleh Sudijono (2011:43)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pemanfaatan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Pemanfaatan koleksi adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna
dalam memanfaatkan informasi yang ada pada koleksi perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan informasinya. Pemanfaatan koleksi juga berperan penting
dalam pencapaian keberhasilan prestasi belajar mahasiswa, sehingga kebutuhan
informasi dapat terpenuhi.
Pemanfaatan koleksi memiliki 5 model berdasarkan kebutuhannya yakni
kebutuhan kognitif, afektif, integrasi pribadi, integrasi sosial dan pelarian.
Kesemuanya ini berpengaruh dalam pengambilan keputusan pemanfaatan koleksi
di perpustakaan yang dapat menunjang ilmu pengetahuan. Kebutuhan kognitif
menyangkut kebutuhan akan memahami sesuatu sehingga mendapatkan ilmu
yang baru, kebutuhan afektif berhubungan dengan rasa nyaman dan kepuasan
akan informasi yang didapatkan, kebutuhan integrasi pribadi adalah kebutusn
informasi karena ingin menyelesaikan tugas kuliah, kebutuhan integrasi sosial
merupakan kubutuhan informasi dalam pemenuhan informasi dengan tujuan
menjadi alat agar dapat menambah relasi dan menjadi bahan diskusi sedangkan
kebutuhan pelarian yaitu kebutuhan informasi sebagai pengobat rasa bosan dan
juga sebagai hiburan yang biasanya jenis bacaannya sastra dan novel.
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Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pemanfaatan
koleksi di UPT Perpustakaan Universotasn Negeri Makassar
1. Kebutuhan kognitif
Kebutuhan yang berhubungan dengan informasi, pengetahuan dan
pemahaman. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat atau dorongan-dorongan
untuk memahami dan menguasai lingkungan, juga memuaskan rasa penasaran
kita dan dorongan untuk penyelidikan kita.
Berikut data mahasiswa yang berpendapat koleksi memberikan informasi
pendukung tugas kuliah:
Tabel 4.1
Koleksi memberikan informasi pendukung Tugas kuliah
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 37 148 73.27%
2 Setuju 3 18 54 26.73%
3 Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 202 100.00%
rata-rata 3.67
No Uraian
Sumber: Hasil olahan November 2016
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa koleksi memberikan informasi pendukung tugas
kuliah 37 responden menyatakan setuju  atau 73,27%, responden yang
menyatakan setuju 18 responden atau 26,37% dan tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun nilai persentase
tertinggi adalah 73,27 % dan terendah 26,37% dari 55 responden dengan nilai
rata-rata 3.67.
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi dapat
memberikan informasi pendukung tugas kuliah di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori sangat setuju, diikuti
jawaban setuju. Dengan demikian koleksi memiliki peran penting sebagai
kebutuhan mahasiswa dalam proses belajar mengajar.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai koleksi
menambah ilmu pengetahuan di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
Koleksi menambah ilmu pengetahuan
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 37 148 73.27%
2 Setuju 3 18 54 26.73%
3 Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 202 100.00%
rata-rata 3.67
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa koleksi menambah ilmu pengetahuan 37
responden menyatakan setuju  atau 73,27%, responden yang menyatakan setuju
18 responden atau 26,37% dan tidak ada responden yang menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi  adalah 73,27%
dan terendah 26,37% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.67.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi menambah
ilmu pengetahuan di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
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termasuk dalam kategori sangat setuju, diikuti jawaban setuju. Dengan
demikian koleksi menambah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa.
Selanjutnya, untuk melihat tanggapan responden mengenai koleksi
memperbaharui informasi pribadi di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Koleksi memperbaharui informasi pribadi
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 13 52 30.23%
2 Setuju 3 36 108 62.79%
3 Tidak Setuju 2 6 12 6.98%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 172 100.00%
rata-rata 3.13
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa koleksi memperbaharui informasi pribadi 13
responden menyatakan sangat setuju atau 30.23%, responden yang
menyatakan setuju 36 responden atau 62.79%, responden yang menyatakan
tidak setuju 6 responden atau 6.98% dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 62,79% dan
terendah 6.98% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.12.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi
memperbaharui informasi di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian koleksi memiliki informasi
yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa terutama informasi pribadi.
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2. Kebutuhan afektif
Kebutuhan yang berhubungan dengan pengalaman estetika,
kesenangan dan pengalaman emosional. Kebutuhan afektif berkaitan dengan
kebutuhan mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi karena akan adanya
perasaan puas, nyaman, dan aman karena telah mendapatkan informasi yang
terpecaya berdasarkan informasi yang tersaji pada koleksi tersebut.
Berikut data mahasiswa mengenai perasaan dalam pemenuhan
kebutuhan pribadi:
Tabel 4.4
Perasaan puas dalam memenuhi kebutuhan pribadi
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 9 36 21.82%
2 Setuju 3 37 111 67.27%
3 Tidak Setuju 2 9 18 10.91%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 165 100.00%
rata-rata 3
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa perasaan puas dalam memenuhi kebutuhan
pribadi 9 responden menyatakan sangat setuju atau 21.82%, responden yang
menyatakan setuju 37 responden atau 67.27%, responden yang menyatakan
tidak setuju 6 responden atau 6.98% dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 62,79% dan
terendah 6.98% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.12.
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi memberikan
perasaan puas dalam memenuhi kebutuhan pribadi di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan
demikian mahasiswa merasa puas terhadap koleksi karena telah mampu
memenuhi kebutuhan pribadi.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai informasi
koleksi yang terpercaya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Informasi koleksi yang terpercaya
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 12 48 27.59%
2 Setuju 3 40 120 68.97%
3 Tidak Setuju 2 3 6 3.45%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 174 100.00%
rata-rata 3.16
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa informasi koleksi yang terpercaya 12
responden menyatakan sangat setuju atau 27.59%, responden yang
menyatakan setuju 40 responden atau 68.97%, responden yang menyatakan
tidak setuju 3 responden atau 3.45% dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 68,97% dan
terendah 3.45% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.16.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi memberikan
informasi yang terpercaya di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
51
termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian informasi yang terpercaya
pada koleksi mempengaruhi pemilihan koleksi oleh mahasiswa.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai  koleksi
memberikan informasi yang dapat menyelesaikan masalah pribadi dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Koleksi memberi informasi yang dapat menyelesaikan masalah pribadi
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 5 20 14.18%
2 Setuju 3 22 66 46.81%
3 Tidak Setuju 2 27 54 38.30%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.71%
jumlah 55 141 100.00%
rata-rata 2.56
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa Koleksi memberi informasi yang dapat
menyelesaikan masalah pribadi 5 responden menyatakan sangat setuju atau
13.18%, responden yang menyatakan setuju 22 responden atau 46.81%,
responden yang menyatakan tidak setuju 27 responden atau 38.30% dan
responden yang menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 1.82%.
Adapun nilai tertinggi adalah 68,97% dan terendah 3.45% dari 55 responden
dengan nilai rata-rata 2.56.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi memberikan
informasi yang dapat menyelesaikan masalah pribadi di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju, namun hanya
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beda tipis dengan dengan tidak setuju. Dengan demikian informasi pada
koleksi memberikan informasi yang cukup menyelesaikan masalah pribadi
namun sewaktu-waktu dapat berubah karena informasi yang belum sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa dalam proses perkuliahan.
3. Kebutuhan integrasi pribadi
Kebutuhan yang berhubungan dengan kredibilitas,
keyakinan/kepercayaan, stabilitas dan status individu. Kebutuhan ini berasal
dari dorongan akan harga diri (self esteem).
Berikut data mahasiswa mengenai koleksi menambah ilmu pengetahuan
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Koleksi menambah pengetahuan intelektual
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 22 88 47.57%
2 Setuju 3 31 93 50.27%
3 Tidak Setuju 2 2 4 2.16%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 185 100.00%
rata-rata 3.36
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa Koleksi menambah pengetahuan intelektual 22
responden menyatakan sangat setuju atau 47.57%, responden yang
menyatakan setuju 31 responden atau 50.27%, responden yang menyatakan
tidak setuju 2 responden atau 2.16% dan  tidak ada responden yang
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menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 50,27% dan
terendah 2.16% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.36.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahu bahwa koleksi menambah
ilmu pengetahuan intelektual di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar termasuk dalam kategori setuju, diikuti jawaban sangat setuju.
dengan demikian koleksi dalam hal cakupan integrasi pribadi dapat
memberikan tambahan ilmu pengetahuan intelektual yang memang berasal
dari dorongan individu tersebut.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai mendapat
informasi yang dapat menganalisa permasalahan dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.8
Mendapat informasi yang dapat menganalisa permasalahan
Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 4 8 32 19.05%
2 Setuju 3 42 126 75.00%
3 Tidak Setuju 2 5 10 5.95%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 168 100.00%
rata-rata 3.05
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa koleksi mendapat informasi yang dapat
menganalisa permasalahan 8 responden menyatakan sangat setuju atau
19.05%, responden yang menyatakan setuju 42 responden atau 75%,
responden yang menyatakan tidak setuju 5 responden atau 5.95% dan  tidak
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ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi
adalah 75% dan terendah 5.95% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.05.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mendapatkan
informasi yang dapat menganalisa permasalahan di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan
demikian koleksi memberikan keyakinan kepada mahasiswa melalui
informasi yang disajikan mampu menyelesaikan masalah pribadi.
Selanjutnya untuk melihat tanggapaan responden mengenai pendapat
koleks membantu berpikir ilmiah dengan informasinya dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.9
Membantu berpikir ilmiah dengan informasinya
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 16 64 36.57%
2 Setuju 3 34 102 58.29%
3 Tidak Setuju 2 4 8 4.57%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.57%
jumlah 55 175 100.00%
rata-rata 3.18
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa koleksi  membantu berpikir ilmiah dengan
informasinya 16 responden menyatakan sangat setuju atau 36.57%, responden
yang menyatakan setuju 34 responden atau 58.29%, responden yang
menyatakan tidak setuju 4 responden atau 4.57% dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 0.57%. Adapun nilai
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tertinggi adalah 58.29% dan terendah 0.57% dari 55 responden dengan nilai
rata-rata 3.18.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi dapat
membantu berpikir ilmiah dengan informasinya termasuk dalam kategori
setuju. Dengan demikian koleksi memiliki peranan penting dalam menunjang
berpikir ilmiah.
4. Kebutuhan integrasi sosial
Kebutuhan yang berkaitan dengan penambahan kontak keluarga, teman
dan dunia luar. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi.
Kebutuhan memanfaatkan informasi sebagai bahan diskusi dengan teman
ataupun keluarga.
Berikut data mahasiswa mengenai pemanfaatan koleksi karena inigin
menemukan bahan diskusi.
Tabel 4.10
Pemanfaatan koleksi karena ingin menemukan bahan diskusi
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 19 76 42.70%
2 Setuju 3 30 90 50.56%
3 Tidak Setuju 2 6 12 6.74%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 178 100.00%
rata-rata 3.24
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi karena ingin
menemukan bahan diskusi 19 responden menyatakan sangat setuju atau
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42.70%, responden yang menyatakan setuju 30 responden atau 50.56%,
responden yang menyatakan tidak setuju 6 responden atau 6.74% dan tidak
ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi
adalah 50.56% dan terendah 6.74% dari 55 responden dengan nilai rata-rata
3.24.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan koleksi
karena ingin menemukan bahan diskusi di UPT perpustakaan Universitas
Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian
kebutuhan integrasi sosial mahasiswa dapat terpenuhi melalui koleksi.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai koleksi
memungkinkan mendapatkan informasi tentang situasi sosial dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.11
Mendapatkan informasi tentang situasi sosial
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 8 32 19.63%
2 Setuju 3 37 111 68.10%
3 Tidak Setuju 2 10 20 12.27%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 163 100.00%
rata-rata 2.96
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa koleksi mendapatkan informasi tentang
situasi sosial 8 responden menyatakan sangat setuju atau 19.63%, responden
yang menyatakan setuju 37 responden atau 68.10%, responden yang
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menyatakan tidak setuju 10 responden atau 12.27% dan tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 68.10%
dan terendah 12.27% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.96.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa dengan koleksi
responden mendapatkan informasi tentang situasi sosial di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan
demikian informasi tentang situasi sosial akan membantu mahasiswa akan
kebutuhan integrasi sosial.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai dengan
koleksi mahasiswa mendapat informasi yang dapat dibagi dengan orang lain
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12
Mendapat informasi yang dapat dibagi dengan orang lain
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 18 72 40.22%
2 Setuju 3 33 99 55.31%
3 Tidak Setuju 2 4 8 4.47%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 179 100.00%
rata-rata 3.25
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa mendapat informasi yang dapat dibagi
dengan orang lain 18 responden menyatakan sangat setuju atau 40.22%,
responden yang menyatakan setuju 33 responden atau 55.31%, responden
yang menyatakan tidak setuju 4 responden atau 4.47% dan tidak ada
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responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah
55.31% dan terendah 4.47% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.25.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi mahasiswa
mendapatkan informasi yang dapat dibagi dengan orang lain di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju.
Dengan demikian koleksi memiliki peranan dalam pemenuhan kebutuhan
integrasi sosial mahasiswa.
5. Pelarian
Kebutuhan yang berhubungan dengan keinginan untuk menghindarkan
diri dari tekanan, mengurangi ketegangan, mengalihkan perhatian, dan
dorongan untuk mencari hiburan. Bacaanya biasanya karya sastra novel,
komik dan bacaan-bacaan lain yang dapat memberikan hiburan serta
menghilangkan kejenuhan mahasiswa.
Berikut data mahasiswa yang berpendapat bahwa pemanfaatan koleksi
sebagai tujuan ingin bersantai dan menghabiskan waktu luang.
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Tabel 4.13
Pemanfaatan koleksi karena ingin bersantai dan menghabiskan waktu
luang
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 3 12 8.33%
2 Setuju 3 32 96 66.67%
3 Tidak Setuju 2 16 32 22.22%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4 4 2.78%
jumlah 55 144 100.00%
rata-rata 2.62
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi karena ingin bersantai
dan menghabiskan waktu luang 3 responden menyatakan sangat setuju atau
8.33%, responden yang menyatakan setuju 32 responden atau 66.67%,
responden yang menyatakan tidak setuju 16 responden atau 22.22% dan
responden yang menyatakan sangat tidak setuju 4 responden atau  2.78%.
Adapun nilai tertinggi adalah 66.67% dan terendah 2.78% dari 55 responden
dengan nilai rata-rata 2.62.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan koleksi
karena ingin bersantai dan meluangkan waktu di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan
demikian terbukti bahwa koleksi yang dimiliki perpustakaan tersebut mampu
membantu memberikan mahasiswa hiburan dengan dan memberikan rasa
santai yang sesuai dengan bahan bacaan yang dibaca.
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Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai




Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 1 4 2.94%
2 Setuju 3 28 84 61.76%
3 Tidak Setuju 2 22 44 32.35%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4 4 2.94%
jumlah 55 136 100.00%
rata-rata 2.47
No Uraian
Sumber:Hasil Olahan November, 2016
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa koleksi dibutuhkan karena ingin memperoleh
hiburan 1 responden menyatakan sangat setuju atau 2.94%, responden yang
menyatakan setuju 28 responden atau 61.76%, responden yang menyatakan
tidak setuju 22 responden atau 32.35% dan  responden yang menyatakan
sangat tidak setuju 4 responden atau 2.94%. Adapun nilai tertinggi adalah
61.76% dan terendah 2.94% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.47.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatann koleksi
Karena ingin memperoleh hiburan di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar termasuk dalam kategori setuju, namun hanya beda tipis dengan
tidak setuju. Dengan demikian tidak semua mahasiswa menganggap koleksi
memberi hiburan tetapi masih lebih tinggi yang menilainya sebagai sumber
hiburan.
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Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai pemanfaatan
koleksi karena ingin melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 4.15
Ingin melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 1 4 3.31%
2 Setuju 3 17 51 42.15%
3 Tidak Setuju 2 29 58 47.93%
4 Sangat Tidak Setuju 1 8 8 6.61%
jumlah 55 121 100.00%
rata-rata 2.20
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa koleksi karena ingin melepaskan diri dari
rutinitas sehari-hari 1 responden menyatakan sangat setuju atau 3.31%,
responden yang menyatakan setuju 17 responden atau 42.15%, responden
yang menyatakan tidak setuju 29 responden atau 47.93% dan  responden yang
menyatakan sangat tidak setuju 8 responden atau 6.61%. Adapun nilai
tertinggi adalah 47.93% dan terendah 6.61% dari 55 responden dengan nilai
rata-rata 2.20.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan koleksi
karena ingin melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori tidak setuju. Dengan
demikian koleksi belum bisa memenuhi kebutuhan pelarian mahasiswa
sebagai alat untuk melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari.
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Jumlah item pertanyaan untuk variabel pemanfaatan koleksi adalah 15
item, total skor variabel pemaanfaatan koleksi perpustakaan secara rinci dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.16
Total Skor Varibel Pemanfaatan Koleksi






Dari tabel 4.17 dapat diketahui total skor variabel pemanfaatan koleksi
adalah 2505. Pengkategorian didasarkan pada rentamg skor dimana:
Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pernyataan dikali jumlah responden : 4 x 15 x 55 = 3300
Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali jumlah
pernyataan dikali jumlah responden : 1 x 15 x 55 = 825
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 4 Dengan demikian,
rentang skor untuk variable kualitas pelayanan: (3300-825) : 4 = 619.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan
penilaian responden terhadap pemanfaatan koleksi seperti yang digambarkan
pada garis kontinum sebagai berikut:
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SKB KB CB B SB
.__________.__________.__________.__________.__________.
825 1444 2063 2682 3301 3920
2505
Bagan Rentang Skor Pemanfaatan Koleksi
Keterangan: SKB=Sangat Kurang Baik, KB=Kurang Baik,CB=Cukup Baik,
B=Baik, SB=Sangat Baik
Dengan demikian berdasarkan penilaian 55 responden penelitian, skor
variabel Pemanfaatan Koleksi sebesar 2505 termasuk kategori sedang
(rentang skor 2063-2682) atau jika dipersenkan dapat dihitung yaitu:
2505/3920x100% =63,9%.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi adalah Cukup baik.
B. Pemanfaatan Koleksi Cetak di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar
Pemanfaatan koleksi cetak merupakan kegiatan mendayagunakan sumber
daya informasi yang terdapat pada koleksi cetak. Koleksi cetak yang terdapat
merupakan salah satu bahan pustaka yang paling sering digunakan oleh
mahasiswa dalam menunjang tugas kuliah maupun keperluan hiburan. Beberapa
jenis koleksi cetak seperti buku, majalah, jurnal, kamus, ensiklopedia, peta dan
lain-lain. Namun buku merupakan salah satu koleksi cetak yang paling banyak
dibutuhkan oleh mahasiswa.
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Pemanfaatan koleksi cetak oleh mahasiswa ditentukan oleh beberapa
faktor yaitu kemudahan akses koleksi, kelengkapan koleksi, kenyamanan
menggunakan koleksi dan kesesuaian informasi koleksi.
Berikut data hasil penelitian terhadap pemanfaatan koleksi cetak di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
1. Kemudahan akses koleksi
Kemudahan dalam pencarian koleksi menjadi hal penting bagi mahasiswa,
apalagi jika mahasiswa dalam keadaan terburu-buru. Maka kemudahan akses
koleksi sangat dibutuhkan dalam pemafaatan koleksi cetak. Dengan bantuan alat
elektronik seperti SLIMS atau lokasi koleksi yang mudah dijangkau menjadi
pertimbangan penting mahasiswa dalam pemilihan koleksi cetak.
Berikut data mahasiswa mengenai koleksi cetak lebih mudah dalam
pencarian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.17
Koleksi cetak lebih mudah dalam pencarian
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 6 24 16.22%
2 Setuju 3 27 81 54.73%
3 Tidak Setuju 2 21 42 28.38%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.68%
jumlah 55 148 100.00%
rata-rata 2.69
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.18 menunjukkan bahwa koleksi cetak lebih mudah dalam pencarian 6
responden menyatakan sangat setuju atau 16.22%, responden yang menyatakan
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setuju 27 responden atau 54.73%, responden yang menyatakan tidak setuju 21
responden atau 28.38% dan  responden yang menyatakan sangat tidak setuju 1
responden atau 0.68%. Adapun nilai tertinggi adalah 54.73% dan terendah 0.68%
dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.69.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kemudahan koleksi
cetak dalam pencarian di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
termasuk dalam kategori setuju, namun hanya beda tipis dengan tidak setuju.
Dengan demikian pencarian koleksi cetak lebih mudah namun bisa sewaktu-
waktu berubah dikarenakan jika alat penunjang yang  kurang memadai dan tidak
up to date.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai penataan
koleksi cetak lebih rapi di dalam rak dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.18
Penataan koleksi cetak lebih rapi di dalam rak
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 14 56 33.73%
2 Setuju 3 28 84 50.60%
3 Tidak Setuju 2 13 26 15.66%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 166 100.00%
rata-rata 3.02
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.19 menunjukkan bahwa penataan koleksi cetak lebih rapi di dalam rak 14
responden menyatakan sangat setuju atau 33.73%, responden yang menyatakan
setuju 28 responden atau 50.60%, responden yang menyatakan tidak setuju 13
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responden atau 15.66% dan  tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 50.60% dan terendah 15.66% dari 55
responden dengan nilai rata-rata 3.02.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa penataan koleksi
cetak di rak lebih rapi di dalam rak di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian mahasiswa lebih
mudah akses koleksi cetak, ini dipengaruhi factor koleksi digital yang jarang
terpakai sehingga susunan di dalam rak jadi kurang rapi.
2. Kelengkapan koleksi
Koleksi dengan pilihan yang beragam dan variatif akan mempengaruhi
pemustaka dalam memilih koleksi yang dibutuhkan. Keberagaman koleksi cetak
menjadi hal yang penting dalam pemenuhan kebutuhan mahasiswa, dengan
tersedianya koleksi yang memiliki sumber informasi beragam memberikan
mahasiswa pilihan yang lebih banyak dalam penyelesaian tugas kuliah atau
pemenuhan kebutuhan pribadi.
Berikut data mahasiswa mengenai koleksi cetak lebih bervariasi pada
perpustakaan ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.19
Koleksi cetak lebih bervariasi pada perpustakaan ini
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 10 40 24.54%
2 Setuju 3 34 102 62.58%
3 Tidak Setuju 2 10 20 12.27%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.61%
jumlah 55 163 100.00%
rata-rata 2.96
No Uraian
Sumber: Hasil Olahan November, 2016
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa koleksi cetak lebih bervariasi pada perpustakaan
ini 10 responden menyatakan sangat setuju atau 24.54%, responden yang
menyatakan setuju 34 responden atau 62.58%, responden yang menyatakan tidak
setuju 10 responden atau 12.27% dan  responden yang menyatakan sangat tidak
setuju 1 responden atau 0.61%. Adapun nilai tertinggi adalah 62.58% dan
terendah 0.61% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.96.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi lebih
bervariasi di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar termasuk dalam
kategori setuju. Dengan demikian koleksi cetak mampu memenuhi kebutuhan
mahasiswa dengan informasi koleksi cetak yang lebih beragam pula.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan mahasiswa mengenai buku pada
perpustakaan up to date dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.20
Buku yang terdapat pada perpustakaan ini up to date
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 3 12 8.51%
2 Setuju 3 26 78 55.32%
3 Tidak Setuju 2 25 50 35.46%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.71%
jumlah 55 141 100.00%
rata-rata 2.56
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa buku yang terdapat pada perpustakaan ini up to
date 3 responden menyatakan sangat setuju atau 8.51%, responden yang
menyatakan setuju 26 responden atau 55.32%, responden yang menyatakan tidak
setuju 25 responden atau 35.46% dan  responden yang menyatakan sangat tidak
setuju 1 responden atau 0.71%. Adapun nilai tertinggi adalah 55.32% dan
terendah 0.71% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.56.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar up to date termasuk dalam kategori
setuju. Dengan demikian informasi yang baru dan koleksi cetak yang baru lebih
banyak diminati mahasiswa dalam pemenuhan kebutuhannya.
3. Kenyamanan menggunakan koleksi
Nyaman merupakan suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan dasar manusia
yang bersifat individual, jika dilihat dari pandangan koleksi cetak maka
kenyamanan dapat muncul dari faktor fisik atau non fisik dari koleksi tersebut
yang dapat merubah persepsi mahasiswa terhadap koleksi cetak.
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Berikut data mahasiswa mengenai tanggapan buku di perpustakaan ini
dapat dipinjam dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.21
Buku di perpustakaan ini dapat dipinjam
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 28 112 58.33%
2 Setuju 3 26 78 40.63%
3 Tidak Setuju 2 1 2 1.04%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 192 100.00%
rata-rata 3.49
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa buku di perpustakaan ini dapat dipinjam 28
responden menyatakan sangat setuju atau 58.33%, responden yang menyatakan
setuju 26 responden atau 40.63%, responden yang menyatakan tidak setuju 1
responden atau 1.04% dan tidak ada  responden yang menyatakan sangat tidak
setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 58.33% dan terendah 1.04% dari 55
responden dengan nilai rata-rata 3.49.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa buku di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar dapat dipinjam termasuk dalam
kategori setuju. Dengan demikian proses peminjaman koleksi cetak juga salah
satu factor yang dapat mempengaruhi kenyaman mahasiswa dalam pemilihan
koleksi.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan mahasiswa mengenai perasaan
nyaman menggunakan koleksi cetak dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.22
Saya merasa nyaman menggunakan koleksi cetak
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 11 44 25.43%
2 Setuju 3 42 126 72.83%
3 Tidak Setuju 2 1 2 1.16%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.58%
jumlah 55 173 100.00%
rata-rata 3.15
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.23 menunjukkan bahwa saya merasa nyaman menggunakan koleksi
cetak 11 responden menyatakan sangat setuju atau 25.43%, responden yang
menyatakan setuju 42 responden atau 72.83%, responden yang menyatakan tidak
setuju 1 responden atau 1.16% dan  responden yang menyatakan sangat tidak
setuju 1 responden atau 0.58%. Adapun nilai tertinggi adalah 72.83% dan
terendah 0.58% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 3.15.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa perasaan nyaman
menggunakan koleksi cetak di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian kenyaman mahasiswa
terpenuhi dalam menggunakan koleksi cetak terpenuhi.
4. Kesesuaian informasi
Informasi pada koleksi cetak yang dibutuhkan oleh mahasiswa selalu
disesuaikan oleh kebutuhannya. Kebutuhan mahasiswa akan informasi karena
ingin menyelesaikan tugas kuliah yang mana setiap mahasiswa berbeda
kebutuhannya yang juha harus sesuai dengan jurusan atau program studi yang
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dijalani saat ini, maka penting kesesuain informasi dengan kebutuhan mahasiswa
dalam pemenuhan kebutuhan informasinya.
Berikut data mahasiswa mengenai koleksi cetak memberikan
informasi yang sesuai yang mahasiswa butuhkan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.23
Koleksi cetak memberikan informasi sesuai yang saya butuhkan
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 8 32 20.25%
2 Setuju 3 33 99 62.66%
3 Tidak Setuju 2 13 26 16.46%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.63%
jumlah 55 158 100.00%
rata-rata 2.87
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.24 menunjukkan 8 responden menyatakan sangat setuju atau 20.25%,
responden yang menyatakan setuju 33 responden atau 62.66%, responden yang
menyatakan tidak setuju 13 responden atau 16.46% dan  responden yang
menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 0.63%. Adapun nilai tertinggi
adalah 62.66% dan terendah 0.63% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.87.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi cetak
memberikan informasi sesuai yang dibutuhkan di UPT perpustakaan Universitas
Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian mahasiswa
memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
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Selanjutnya untuk melihat tanggapan mahasiswa mengenai jurnal
cetak membahas ilmu yang berkaitan dengan program studi mahasiswa dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.24
Jurnal cetak membahas ilmu yang berkaitan dengan program studi saya
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 6 24 15.00%
2 Setuju 3 38 114 71.25%
3 Tidak Setuju 2 11 22 13.75%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 160 100.00%
rata-rata 2.91
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.25 menunjukkan bahwa jurnal cetak membahas ilmu yang berkaitan
dengan program studi saya 6 responden menyatakan sangat setuju atau 15.00%,
responden yang menyatakan setuju 38 responden atau 71.25%, responden yang
menyatakan tidak setuju 11 responden atau 13.75% dan tidak ada  responden
yang menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 71.25% dan
terendah 13.75% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.91.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jurnal cetak
membahas ilmu yang berkaitan denga program studi mahasiswa di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju.
Dengan demikian jurnal cetak di perpustakaan ini lebih bervariatif karena dapat
memenuhi kebutuhan mahasiswa dari berbagai program studi.
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Jumlah item pertanyaan untuk variabel pemanfaatan koleksi adalah 8
item, total skor variabel pemaanfaatan koleksi perpustakaan secara rinci dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.25
Total Skor Varibel Pemanfaatan Koleksi Cetak






Dari tabel 4.26 dapat diketahui total skor variabel pemanfaatan koleksi
Cetak adalah 1301. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor dimana :
Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pernyataan dikali jumlah responden : 4 x 8 x 55 = 1760
Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali jumlah pernyataan
dikali jumlah responden : 1 x 8 x 55 = 440
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 4 Dengan demikian, rentang
skor untuk variable kualitas pelayanan: (1760-440) : 4 = 330.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan
penilaian responden terhadap pemanfaatan koleksi cetak seperti yang
digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:
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SKB KB CB B SB
.__________.__________.__________.__________.__________.
440 770 1100 1430 1760 2090
1301
Keterangan: SKB=Sangat Kurang Baik, KB=Kurang Baik,CB=Cukup Baik,
B=Baik, SB=Sangat Baik
Dengan demikian berdasarkan penilaian 55 responden penelitian, skor
variabel Pemanfaatan Koleksi sebesar 1301 termasuk kategori sedang
(rentang skor 1100-1430) atau jika dipersenkan dapat dihitung yaitu:
(1301/2090)x100% =62,24%.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi Cetak adalah Cukup baik.
C. Pemanfaatan Koleksi Digital di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar
Pemanfaatan koleksi digital merupakan kegiatan mendayagunakan
sumber informasi yang berbentuk digital maupun yang melalui jaringan global
seperti internet. Koleksi digital salah satu sumber informasi yang jika ingin
digunakan memerlukan alat bantu elektronik karena lebih canggih dari koleksi
cetak. Koleksi cetak memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan koleksi
cetak. Diantaranya koleksi digital lebih mudah diakses, lebih mudah dalam
peminjaman, lebih awet, tidak mengambil ruang dan tentunya dapat diakses
melalui jaringan global seperti internet, yang mana internet sudah digunakan oleh
mahasiswa baik itu melalui laptop maupun smartphone.
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1. Kemudahan akses koleksi
Kemudahan dalam pencarian koleksi menjadi hal penting bagi mahasiswa,
apalagi jika mahasiswa dalam keadaan terburu-buru. Maka kemudahan akses
koleksi sangat dibutuhkan dalam pemafaatan koleksi digital. Dengan bantuan alat
elektronik seperti SLIMS atau lokasi koleksi yang mudah dijangkau menjadi
pertimbangan penting mahasiswa dalam pemilihan koleksi digital.
Berikut data mahasiswa mengenai koleksi digital lebih mudah dalam
pencarian.
Tabel 4.28
Koleksi digital lebih mudah dalam pencarian
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 19 76 42.22%
2 Setuju 3 32 96 53.33%
3 Tidak Setuju 2 4 8 4.44%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 180 100.00%
rata-rata 3.27
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.27 menunjukkan bahwa koleksi digital lebih mudah dalam pencarian 19
responden menyatakan sangat setuju atau 40.22%, responden yang menyatakan
setuju 32 responden atau 53.33%, responden yang menyatakan tidak setuju 4
responden atau 4.44% dan  tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 53.33% dan terendah 4.44% dari 55
responden dengan nilai rata-rata 3.27.
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa koleksi digital lebih
mudah dalam pencarian di UPT perpusatakan Universitas Negeri Makassar
termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian koleksi digital lebih mudah
dalam pencarian koleksi sehingga memudahkan mahasiswa.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan mahasiswa mengenai penataan
koleksi digital di dalam rak dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.27
Penataan koleksi digital lebih rapi di dalam rak
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 3 12 7.84%
2 Setuju 3 37 111 72.55%
3 Tidak Setuju 2 15 30 19.61%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 153 100.00%
rata-rata 2.78
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.28 menunjukkan bahwa penataan koleksi digital lebih rapi di dalam rak 3
responden menyatakan sangat setuju atau 7.284%, responden yang menyatakan
setuju 37 responden atau 72.55%, responden yang menyatakan tidak setuju 15
responden atau 19.61% dan  tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 72.55% dan terendah 19.61% dari 55
responden dengan nilai rata-rata 2.78.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa penataan koleksi
digital di dalam rak di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar lebih rapi
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termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian koleksi digital pun
penataaannya rapi di dalam rak sehingga mempermudah mahasiswa mencari
koleksi.
2. Kelengkapan koleksi
Koleksi dengan pilihan yang beragam dan variatif akan mempengaruhi
pemustaka dalam memilih koleksi yang dibutuhkan. Keberagaman koleksi digital
menjadi hal yang penting dalam pemenuhan kebutuhan mahasiswa, dengan
tersedianya koleksi yang memiliki sumber informasi beragam memberikan
mahasiswa pilihan yang lebih banyak dalam penyelesaian tugas kuliah atau
pemenuhan kebutuhan pribadi.
Berikut data mahasiswa mengenai koleksi digital lebih variatif pada
perpustakaan.
Tabel 4.28
Koleksi digital lebih bervariasi pada perpustakaan ini
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 4 16 11.35%
2 Setuju 3 23 69 48.94%
3 Tidak Setuju 2 28 56 39.72%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 141 100.00%
rata-rata 2.56
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.29 menunjukkan bahwa koleksi digital lebih bervariasi pada
perpustakaan ini 4 responden menyatakan sangat setuju atau 11.35%, responden
yang menyatakan setuju 23 responden atau 48.94%, responden yang menyatakan
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tidak setuju 28 responden atau 39.72% dan  tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 48.94% dan
terendah 11.35% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.56.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa koleksi digital di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori tidak setuju.
Dengan demikian koleksi digital masih kurang, atau mahasiswa jarang
mengakses koleksi digital di perpustakaan ini karena berdasarkan data
perpustakaan terdapat 11.794 koleksi digital dalam berbagai jenis.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan mahasiswa mengenai E-book
yang terdapat pada perpustakaan yang up to date dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.29
E-Book yang terdapat pada perpustakaan ini up to date
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 8 32 22.38%
2 Setuju 3 19 57 39.86%
3 Tidak Setuju 2 26 52 36.36%
4 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1.40%
jumlah 55 143 100.00%
rata-rata 2.60
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.30 menunjukkan bahwa 8 E-Book yang terdapat pada perpustakaan ini
up to date responden menyatakan sangat setuju atau 22.38%, responden yang
menyatakan setuju 19 responden atau 39.86%, responden yang menyatakan tidak
setuju 26 responden atau 36.36% dan responden yang menyatakan sangat tidak
79
setuju 2 responden atau 1.40%. Adapun nilai tertinggi adalah 39.86% dan
terendah 1.40% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.60.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa E-book yang
terdapat pada UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar termasuk dalam
kategori tidak setuju. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa koleksi digital
yang terdpat pada perpustakaan ini adalah koleksi lama, dan belum dapat
memenuhi perkembangan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan mahasiswa.
3. Kenyamanan menggunakan koleksi
Nyaman merupakan suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan dasar manusia
yang bersifat individual, jika dilihat dari pandangan koleksi digital maka
kenyamanan dapat muncul dari faktor fisik atau non fisik dari koleksi tersebut
yang dapat merubah persepsi mahasiswa terhadap koleksi digital. Selain itu
kemudahan akses koleksi digital juga menjadi hal penting dalam kenyaman
menggunakan koleksi.
Berikut data mahasiswa mengenai E-book di perpusatakaan ini dapat
dipinjam dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.30
E-Book di perpustakaan ini dapat dipinjam
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 1 4 3.03%
2 Setuju 3 22 66 50.00%
3 Tidak Setuju 2 30 60 45.45%
4 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1.52%
jumlah 55 132 100.00%
rata-rata 2.40
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.31 menunjukkan bahwa 1 responden menyatakan sangat setuju atau
3.03%, responden yang menyatakan setuju 22 responden atau 50%, responden
yang menyatakan tidak setuju 30 responden atau 45.45% dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju 2 responden atau 1.52%. Adapun nilai tertinggi
adalah 50% dan terendah 1.52% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.40.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa E-book di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar dapat dipinjam termasuk dalam
kategori tidak setuju. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa koleksi digital
sulit dalam peminjaman atau kurang memahami cara peminjaman koleksi digital.
Selanjunya untuk melihat tanggapan mahasiswa mengenai  perasaan
nyaman menggunakan koleksi digital dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.31
Saya merasa nyaman menggunakan koleksi digital
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 5 20 13.07%
2 Setuju 3 33 99 64.71%
3 Tidak Setuju 2 17 34 22.22%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 153 100.00%
rata-rata 2.78
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.32 menunjukkan bahwa saya merasa nyaman menggunakan koleksi
digital 1 responden menyatakan sangat setuju atau 3.03%, responden yang
menyatakan setuju 22 responden atau 50%, responden yang menyatakan tidak
setuju 30 responden atau 45.45% dan responden yang menyatakan sangat tidak
setuju 2 responden atau 1.52%. Adapun nilai tertinggi adalah 50% dan terendah
1.52% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.40.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa perasaan nyaman
menggunakan koleksi digital di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian mahasiswa merasa nyaman
menggunakan koleksi digital karena akses yang lebih mudah tentunya dan
pencarian koleksi yang dapat dilakukan dimana saja.
4. Kesesuaian informasi
Informasi pada koleksi digital yang dibutuhkan oleh mahasiswa selalu
disesuaikan oleh kebutuhannya. Kebutuhan mahasiswa akan informasi karena
ingin menyelesaikan tugas kuliah yang mana setiap mahasiswa berbeda
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kebutuhannya yang juga harus sesuai dengan jurusan atau program studi yang
dijalani saat ini, maka penting kesesuain informasi dengan kebutuhan mahasiswa
dalam pemenuhan kebutuhan informasinya.
Berikut data mahasiswa mengenai koleksi digital memberikan informasi
sesuai yang dibutuhkan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.32
Koleksi digital memberikan informasi sesuai yang saya butuhkan
Skor Frekuensi S X F Presentase
(S) (F) (%)
1 Sangat Setuju 4 9 36 22.78%
2 Setuju 3 30 90 56.96%
3 Tidak Setuju 2 16 32 20.25%
4 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
jumlah 55 158 100.00%
rata-rata 2.87
No Uraian
Sumber:Hasil olahan November, 2016
Tabel 4.33 menunjukkan bahwa koleksi digital memberikan informasi sesuai
yang saya butuhkan 9 responden menyatakan sangat setuju atau 22.78%,
responden yang menyatakan setuju 30 responden atau 56.96%, responden yang
menyatakan tidak setuju 16 responden atau 20.25% dan tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai tertinggi adalah 56.96% dan
terendah 20.25% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.87.
Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa koleksi memberikan
informasi yang dibutuhkan mahasiswa di UPT perpustakaan Univeristas Negeri
Makassar termasuk dalam kategori setuju. Dengan demikian informasi pada
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koleksi digital telah sesuai dengan kebutuhan informasi mahasiswa dalam proses
belajar mengajar.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan mahasiswa mengenai E-jounal
membahas ilmu yang berkaitan dengan program studi mahasiswa dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 4.33
E-journal membahas ilmu yang berkaitan dengan program studi saya
Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 4 5 20 13.16%
2 Setuju 3 33 99 65.13%
3 Tidak Setuju 2 16 32 21.05%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0.66%
jumlah 55 152 100.00%
rata-rata 2.76
No Uraian
Sumber: Data angket pernyataan no.8
Tabel 4.34 menunjukkan bahwa E-journal membahas ilmu yang berkaitan
dengan program studi saya 5 responden menyatakan sangat setuju atau 13.16%,
responden yang menyatakan setuju 33 responden atau 65.13%, responden yang
menyatakan tidak setuju 16 responden atau 21.05% dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 0.66%. Adapun nilai tertinggi
adalah 65.13% dan terendah 0.66% dari 55 responden dengan nilai rata-rata 2.76.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa koleksi E-journal
memberikan informasi yang sesuai dengan program studi mahasiswa di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori setuju.
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Dengan demikian koleksi digital sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam
melengkapi tugas kuliah.
Jumlah item pertanyaan untuk variabel pemanfaatan koleksi adalah 8
item, total skor variabel pemaanfaatan koleksi perpustakaan secara rinci dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.34
Tabel Skor Variabel Koleksi Digital






Dari tabel di atas dapat diketahui total skor variabel pemanfaatan koleksi
Cetak adalah 1212. Pengkategorian didasarkan pada rentamg skor dimana :
Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pernyataan dikali jumlah responden : 4 x 8 x 55 = 1760
Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) dikali jumlah pernyataan
dikali jumlah responden : 1 x 8 x 55 = 440
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 4 Dengan demikian, rentang
skor untuk variable kualitas pelayanan: (1760-440) : 4 = 330.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan
penilaian responden terhadap pemanfaatan koleksi cetak seperti yang
digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:
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SKB KB CB B SB
.__________.__________.__________.__________.__________.
440 770 1100 1430 1760 2090
1212
Keterangan: SKB=Sangat Kurang Baik, KB=Kurang Baik,CB=Cukup Baik,
B=Baik, SB=Sangat Baik
Dengan demikian berdasarkan penilaian 55 responden penelitian, skor
variabel Pemanfaatan Koleksi sebesar 1212 termasuk kategori sedang
(rentang skor 1100-1430) atau jika dipersenkan dapat dihitung yaitu:
(1212/2090)x100% =57,99%.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi Cetak adalah Cukup baik.
D. Perbandingan Pemanfaatan Koleksi Cetak dan Koleksi Digital di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Nilai rata-rata jawaban responden tentang pemanfaatan koleksi cetak
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.35
Nilai rata-rata jawaban responden pemanfaatan koleksi cetak








Koleksi cetak lebih mudah dalam pencarian
Penataan koleksi cetak lebih rapi dalam rak
Koleksi cetak lebih bervariasi pada perpustakaan
ini
Buku yang terdapat pada perpustakaan ini up to
date
Buku di perpustakaan ini dapat dipinjam
Saya merasa nyaman menggunkan koleksi cetak











Jurnal cetak membahas lmu yang berkaitan
dengan program studi saya
2.91
Rata-rata 2.96
Nilai rata-rata responden tentang pemanfaatan koleksi digital di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.36
Nilai rata-rata jawaban responden pemanfaatan koleksi digital









Koleksi digital lebih mudah dalam pencarian
Penataan koleksi digital lebih rapi dalam rak
Koleksi digital lebih bervariasi pada perpustakaan
ini
E-Book yang terdapat pada perpustakaan ini up to
date
E-Book di perpustakaan ini dapat dipinjam
Saya merasa nyaman menggunakan koleksi digital
Koleksi digital memberikan informasi sesuai yang
saya butuhkan











Dari kedua tabel 4.36 dan 4.37 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang
menggunakan koleksi cetak lebih tinggi daripada koleksi digital di UPT
perpustakan Universitas Negeri Makassar yang berarti menunjukkan bahwa






Berdasarkan analisis data di atas maka penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan dari hasil pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner.
1. Tingkat pemanfaatan koleksi di Perpustakaan UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori Cukup baik atau
63,09%, berdasarkan data tersebut tingkat pemanfaatan koleksi cukup
baik sebagai kebutuhan pokok mahasiswa dalam proses belajar mengajar.
2. Tingkat pemanfaatan koleksi cetak di Perpustakaan UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori Cukup baik atau
62,24%. Berdasarkan data tersebut tingkat pemanfaatan koleksi cetak
cukup baik sebagai pelengkap dan referensi dalam menyelesaikan tugas
maupun kebutuhan pribadi mahasiswa.
3. Tingkat pemanfaatan koleksi digital di Perpustakaan UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar termasuk dalam kategori Cukup baik atau
57,99%. Berdasarkan data tersebut tingkat pemanfaatan koleksi digital
cukup baik sebagai sumber bahan pustaka mahasiswa yang aksesnya
lebih mudah.
4. Perbandingan tingkat pemanfaatan koleksi cetak dan koleksi digital di
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dimana pemanfaatan
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koleksi cetak dengan perolehan skor 62,24% sedangkan pemanfaatan
koleksi digital dengan perolehan skor 57,99%, hal tersebut menunjukkan
bahwa koleksi cetak lebih dominan daripada koleksi digital, karena
memiliki kelebihan penataan koleksi lebih rapi, koleksi cetak lebih
variatif, koleksi cetak lebih dalam peminjaman, kenyamanan
menggunakan koleksi cetak dan koleksi cetak memuat informasi sesuai
dengan program studi mahasiswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa
saran yaitu:
1. Dengan melihat pemanfaatan koleksi cetak yang lebih besar daripada
koleksi digital di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar maka
pustakawan dalam menghadapi era digital yang nantinya tidak perlu lagi
membutuhkan ruangan yang besar dalam menampung koleksi,
pustakawan perlu melengkapi fitur pendukung di dalam perpustakaan,
terutama komputer server maupun komputer otomasi yang berfungsi baik
dalam membantu menemukan koleksi yang dibutuhkan.
2. Perpustakaan perlu memberikan promosi mengenai koleksi digital yang
dimiliki UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar agar mahasiswa
dapat memanfaatkan secara maksimal koleksi digital yang dimiliki oleh
perpustaakaan tersebut.
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PERBANDINGAN PEMANFAATAN KOLEKSI CETAK DAN KOLEKSI DEGITAL







1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan angket ini sebelum menjawabnya
2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang
tersedia
3. Keterangan pilihan jawaban adalah sebagai berikut
Skor 4 : sangat setuju (SS)
Skor 3 : setuju (S)
Skor 2 : tidak setuju (TS)
Skor 1 : sangat tidak setuju (STS)
C. PERNYATAAN/PERTANYAAN
NO PERNYATAAN JAWABANSS S TS STS
Pemanfaatan koleksi
1. Koleksi memberikan informasi pendukung Tugas
kuliah 4 3 2 1
2. Koleksi menambah ilmu pengetahuan 4 3 2 1
3. Koleksi memperbaharui informasi pribadi 4 3 2 1
4. Perasaan puas dalam memenuhi kebutuhan pribadi 4 3 2 1
5. Informasi koleksi yang terpercaya 4 3 2 1
6. Koleksi memberi informasi yang dapat
menyelesaikan masalah pribadi 4 3 2 1
7. Koleksi menambah pengetahuan intelektual 4 3 2 1
8. Mendapat informasi yang dapat menganalisa
permasalahan 4 3 2 1
9. Membantu berpikir ilmiah dengan informasinya 4 3 2 1
10. Pemanfaatan koleksi karena ingin menemukan
bahan diskusi 4 3 2 1
11. Mendapatkan informasi tentang situasi sosial 4 3 2 1
12. Mendapat informasi yang dapat dibagi dengan
orang lain 4 3 2 1
13. Pemanfaatan koleksi karena ingin bersantai dan
menghabiskan waktu luang 4 3 2 1
14. Ingin memperoleh hiburan 4 3 2 1
15. Ingin melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari. 4 3 2 1
NO PERNYATAAN JAWABANSS S TS STS
Koleksi Cetak
1. Koleksi cetak lebih mudah dalam pencarian 4 3 2 1
2. Penataan koleksi cetak lebih rapi di dalam rak 4 3 2 1
3. Koleksi cetak lebih bervariasi pada perpustakaan
ini 4 3 2 1
4. Buku yang terdapat pada perpustakaan ini up to
date 4 3 2 1
5. Buku di perpustakaan ini dapat dipinjam 4 3 2 1
6. Saya merasa nyaman menggunakan koleksi cetak 4 3 2 1
7. Koleksi cetak memberikan informasi sesuai yang
saya butuhkan 4 3 2 1
8. Jurnal cetak membahas ilmu yang berkaitan dengan
program studi saya 4 3 2 1
NO PERNYATAAN JAWABANSS S TS STS
Koleksi Digital
1. Koleksi digital lebih mudah dalam pencarian 4 3 2 1
2. Penataan koleksi digital lebih rapi di dalam rak 4 3 2 1
3. Koleksi digital lebih bervariasi pada perpustakaan
ini 4 3 2 1
4. E-Book yang terdapat pada perpustakaan ini up to
date 4 3 2 1
5. E-Book di perpustakaan ini dapat dipinjam 4 3 2 1
6. Saya merasa nyaman menggunakan koleksi digital 4 3 2 1
7. Koleksi digital memberikan informasi sesuai yang
saya butuhkan 4 3 2 1
8. E-Journal membahas ilmu yang berkaitan dengan
program studi saya 4 3 2 1
Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15
1 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2
3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2
4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1
5 3 3 3 2 3 1 4 3 4 3 3 3 2 1 1
6 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3
7 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3
8 4 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3
9 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2
10 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2
11 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 1
12 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3
13 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3
14 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3
15 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 1 2 2
16 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 1 3 2
17 4 4 4 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 2
18 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4
19 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3
20 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3
21 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3
22 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 1
23 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2
24 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2
25 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2
26 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2
27 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2
28 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2
29 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 1
Tabulasi angket penelitian "Perbandingan Pemanfaatan Koleksi Cetak dan Koleksi Digital di UPT Perpustakaan Universitas
 Negeri Makassar" sebanyak 55 responden menggunakan Microsoft Officce 2013
BUTIRAN SOAL VARIABEL PEMANFAATAN KOLEKSI
30 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2
31 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2
32 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3
33 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3
34 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2
35 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3
36 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 1 1
37 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2
38 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
39 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2
40 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3
41 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2
42 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2
43 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2
44 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1
45 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2
46 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2
47 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3
48 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
49 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3
50 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
51 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2
52 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1
53 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2
54 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 JUMLAH
1 3 2 2 2 3 3 3 3 21
2 3 3 3 2 3 3 3 2 22
3 3 3 3 3 3 3 4 3 25
4 3 3 3 2 3 3 3 3 23
5 3 4 3 3 3 3 3 3 25
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24
7 2 2 3 3 4 3 3 3 23
8 2 2 3 2 4 3 3 3 22
9 2 2 3 2 4 4 3 3 23
10 3 3 2 2 4 3 2 3 22
11 2 2 4 3 4 4 3 3 25
12 4 3 2 3 3 3 3 3 24
13 2 3 2 2 3 3 2 2 19
14 3 3 3 4 4 3 3 4 27
15 3 4 3 3 4 4 4 4 29
16 3 3 2 3 4 4 4 3 26
17 4 3 4 3 2 1 1 4 22
18 4 4 4 3 4 4 3 3 29
19 4 4 4 4 3 3 3 3 28
20 3 3 3 2 3 3 3 3 23
21 2 3 3 2 4 3 3 3 23
22 3 2 1 1 3 3 3 3 19
23 3 3 3 2 3 3 3 3 23
24 3 4 4 3 4 4 3 3 28
25 4 4 4 3 3 3 4 3 28
26 3 4 4 4 4 3 4 3 29
27 2 2 3 2 4 3 2 3 21
28 3 3 2 3 4 3 4 3 25
29 2 2 3 3 3 3 2 3 21
30 3 4 2 2 3 3 2 2 21
31 3 4 2 2 3 3 2 2 21
32 3 4 2 2 3 3 2 2 21
33 3 3 3 2 3 3 3 3 23
34 4 4 3 2 4 3 3 4 27
Tabulasi angket penelitian "Perbandingan Pemanfaatan Koleksi Cetak dan Koleksi Digital di UPT Perpustakaan Universitas
 Negeri Makassar" sebanyak 55 responden menggunakan Microsoft Officce 2013
BUTIRAN SOAL VARIABEL PEMANFAATAN KOLEKSI CETAK
35 3 3 3 2 3 3 3 2 22
36 2 4 2 2 4 4 4 4 26
37 3 4 3 2 4 4 3 3 26
38 2 2 3 3 3 2 2 2 19
39 3 3 3 2 4 3 3 3 24
40 3 3 3 2 4 3 3 3 24
41 3 4 3 3 4 4 4 4 29
42 2 2 3 2 4 3 3 3 22
43 2 2 3 2 4 3 3 3 22
44 2 3 3 3 4 3 2 2 22
45 2 3 3 2 4 3 3 3 23
46 2 3 4 3 4 4 3 3 26
47 2 3 3 3 4 3 3 3 24
48 3 3 3 3 3 3 3 3 24
49 1 2 4 3 3 3 2 3 21
50 2 3 3 3 3 3 2 2 21
51 3 3 3 3 3 3 3 2 23
52 2 3 3 3 3 3 2 2 21
53 2 2 3 2 3 3 2 3 20
54 2 3 3 3 4 3 3 3 24
55 2 3 4 3 4 4 3 3 26
Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 JUMLAH
1 3 2 2 3 2 3 2 4 21
2 3 3 3 2 2 3 3 3 22
3 3 3 3 3 3 3 3 3 24
4 3 2 2 2 2 2 2 2 17
5 3 3 3 2 2 2 3 3 21
6 3 2 2 3 2 3 3 2 20
7 4 3 2 2 3 4 4 3 25
8 4 4 3 3 3 4 4 3 28
9 3 2 2 2 3 3 4 4 23
10 2 2 2 2 3 2 3 3 19
11 3 3 3 4 2 2 3 3 23
12 3 3 3 3 2 3 3 3 23
13 3 2 3 3 2 2 3 3 21
14 3 2 3 3 2 3 3 3 22
15 4 2 2 3 2 3 3 3 22
16 2 3 2 3 4 3 2 2 21
17 4 3 3 4 3 3 2 1 23
18 3 3 4 3 3 3 3 3 25
19 4 4 4 3 3 3 3 3 27
20 3 3 2 1 1 2 3 2 17
21 2 3 2 1 1 2 3 2 16
22 3 3 2 2 2 2 2 2 18
23 4 2 2 3 2 3 3 3 22
24 4 3 4 3 3 3 3 3 26
25 4 3 2 2 2 3 3 3 22
26 4 3 3 4 3 3 4 3 27
27 4 3 3 4 3 3 4 3 27
28 3 3 2 3 2 3 3 3 22
29 4 3 2 4 2 3 3 3 24
Tabulasi angket penelitian "Perbandingan Pemanfaatan Koleksi Cetak dan Koleksi Digital di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar" sebanyak 55 responden menggunakan Microsoft Officce 2013
BUTIRAN SOAL VARIABEL PEMANFAATAN KOLEKSI CETAK
30 3 2 2 2 2 2 2 2 17
31 3 2 2 2 2 2 2 2 17
32 3 2 2 2 2 2 2 2 17
33 3 2 3 2 2 2 2 2 18
34 4 4 4 4 2 4 4 3 29
35 4 3 3 3 3 3 3 3 25
36 2 2 2 4 2 2 3 4 21
37 3 3 3 2 2 3 4 3 23
38 3 3 3 2 3 3 3 3 23
39 4 3 3 2 3 3 3 3 24
40 3 3 3 2 2 3 3 3 22
41 4 3 2 3 3 4 4 4 27
42 3 3 2 2 3 3 2 3 21
43 3 3 2 2 3 3 2 3 21
44 3 3 3 2 2 2 2 2 19
45 3 3 2 2 2 3 3 3 21
46 3 3 2 2 2 3 3 3 21
47 3 2 2 2 2 3 3 2 19
48 3 3 2 3 3 2 2 3 21
49 4 3 3 4 2 3 3 3 25
50 3 3 3 3 2 2 2 2 20
51 3 3 3 2 2 3 3 2 21
52 4 3 2 2 3 3 2 2 21
53 3 3 2 2 3 2 2 3 20
54 4 3 3 3 3 4 4 4 28
55 4 3 3 2 3 3 3 2 23
SEMESTER JURUSAN FAKULTAS
52 7 ADMINISTRASI PENDIDIKAN ILMU PENDIDIKAN 1.818182 1.818182
51 9 BAHASA JERMAN BAHASA DAN SASTRA 1.818182 1.818182
1 1 EKONOMI PEMBANGUNAN EKONOMI
2 1 EKONOMI PEMBANGUNAN EKONOMI
3 1 EKONOMI PEMBANGUNAN EKONOMI 12.72727 60
4 1 EKONOMI PEMBANGUNAN EKONOMI
5 1 EKONOMI PEMBANGUNAN EKONOMI
6 1 EKONOMI PEMBANGUNAN EKONOMI
7 1 EKONOMI PEMBANGUNAN EKONOMI
23 3 MANAJEMEN EKONOMI 7.272727
25 7 MANAJEMEN EKONOMI
54 1 MANAJEMEN EKONOMI
55 9 MANAJEMEN EKONOMI
16 1 PEND.ADM.PERKANTORAN ILMU SOSIAL 5.454545 29.09091
42 5 PEND.ADM.PERKANTORAN ILMU SOSIAL
43 5 PEND.ADM.PERKANTORAN ILMU SOSIAL
17 7 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
18 7 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
19 7 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
20 7 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
21 7 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
29 1 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
30 5 PEND.AKUNTANSI EKONOMI 23.63636
31 5 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
32 5 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
44 9 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
45 9 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
46 9 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
48 9 PEND.AKUNTANSI EKONOMI
8 5 PEND.EKONOMI EKONOMI
9 7 PEND.EKONOMI EKONOMI
10 7 PEND.EKONOMI EKONOMI
11 7 PEND.EKONOMI EKONOMI 16.36364
22 7 PEND.EKONOMI EKONOMI
38 7 PEND.EKONOMI EKONOMI
41 7 PEND.EKONOMI EKONOMI
49 1 PEND.EKONOMI EKONOMI
50 1 PEND.EKONOMI EKONOMI
14 5 PEND.IPS ILMU SOSIAL 3.636364
15 5 PEND.IPS ILMU SOSIAL
35 5 PEND.KIMIA FMIPA 3.636364 3.636364
36 5 PEND.KIMIA FMIPA
27 5 PEND.SEJARAH ILMU SOSIAL
28 5 PEND.SEJARAH ILMU SOSIAL 7.272727 100
33 5 PEND.SEJARAH ILMU SOSIAL
34 5 PEND.SEJARAH ILMU SOSIAL
37 3 PEND.SOSIOLOGI ILMU SOSIAL
39 3 PEND.SOSIOLOGI ILMU SOSIAL
40 3 PEND.SOSIOLOGI ILMU SOSIAL 7.272727
47 7 PEND.SOSIOLOGI ILMU SOSIAL
24 1 PPKN ILMU SOSIAL
26 1 PPKN ILMU SOSIAL 5.454545
53 9 PPKN ILMU SOSIAL
12 1 SENI TARI MURNI SENI DAN DESAIN 3.636364 3.636364
13 1 SENI TARI MURNI SENI DAN DESAIN 100
semester jumlah total persen
1 16 29.09091
5 14 25.45455




No. Nama Jurusan Semester Fakultas
1 BS Pend. Ekonomi 7 Ekonomi
2 Abdul Malik Saharuddin Psikologi 3 Psikologi
3 Syarifuddin Ekonom Pembangunan 1 Ekonomi
4 Haswar Ekonom Pembangunan 1 Ekonomi
5 Vilda Arjumi Ekonom Pembangunan 1 Ekonomi
6 Erwin Ekonom Pembangunan 1 Ekonomi
7 Andi Nurhidayah Ekonom Pembangunan 1 Ekonomi
8 Hilma Nurfahmiati Pend. Ekonomi 5 Ekonomi
9 Nurannisa Tanjeng Pend. Ekonomi 7 Ekonomi
10 Srikandi Seni Tari 1 Seni dan Desain
11 Andi Syahriani Muslim Seni Tari 1 Seni dan Desain
12 Aini Syahra Seni Tari 1 Seni dan Desain
13 Nurul Pend. IPS 5 Ilmu Sosial
14 Rahma Pend. IPS 5 Ilmu Sosial
15 Nurul Aisyah Pend. Adm. Perkantoran 1 Ilmu Sosial
16 Muh. Husni Pend. Akuntansi 1 Ekonomi
17 Andi Srywahyuni Pend. Akuntansi 1 Ekonomi
18 Nurul Hikmah Pend. Akuntansi 1 Ekonomi
19 Nur hikmah Pend. Akuntansi 7 Ekonomi
20 Abdul Rachman Syahrani Pend. Akuntansi 7 Ekonomi
21 M. Yasin Pend. Ekonomi 7 Ekonomi
22 St. Hawa Manajemen 3 Ekonomi
23 Sukmawati Salihun PPKN 1 Ilmu Sosial
24 Umi Rosida Eka Wahyu N.Manajemen 7 Ekonomi
25 Ina Lismayani PPKN 1 Ilmu Sosial
26 Riani Pend. Sejarah 5 Ilmu Sosial
27 Nilla Pend. Sejarah 5 Ilmu Sosial
28 Faizal Pend. Akuntansi 1 Ekonomi
29 Nur Aisyah Pend. Akuntansi 5 Ekonomi
30 Muslimah Supriadi Pend. Akuntansi 5 Ekonomi
31 Roidah Muharrika Pend. Akuntansi 5 Ekonomi
32 Ningrum Pend. Sejarah 5 Ilmu Sosial
33 Hermawati Pend. Sejarah 5 Ilmu Sosial
34 Nurmalia Nasir Kimia 5 MIPA
35 Isti Amalia Damayanti Kimia 5 MIPA
36 Sarina Pend. Sosiologi 3 Ilmu Sosial
37 Dwi Jayanti Pend. Ekonomi 7 Ekonomi
38 Fifi Arfanti Pend. Sosiologi 3 Ilmu Sosial
39 Riski Martini Pend. Sosiologi 3 Ilmu Sosial
40 Nur  Fadilah H. Pend. Ekonomi 7 Ekonomi
41 Dian Andriani M Pend. Adm. Perkantoran 5 Ilmu Sosial
DATA IDENTITAS RESPONDEN
42 Qoyyum Pend. Adm. Perkantoran 5 Ilmu Sosial
43 Musriani Pend. Akuntansi 9 Ekonomi
44 Nurwahidah Pend. Akuntansi 9 Ekonomi
45 Wahyuni S. Pend. Akuntansi 9 Ekonomi
46 Erawati Pend. Sosiologi 7 Ilmu Sosial
47 Kartika Dwi Andriani Pend. Akuntansi 9 Ekonomi
48 Adinda Permata Sari Pend. Ekonomi 1 Ekonomi
49 Agus Pend. Ekonomi 1 Ekonomi
50 SS B. Jerman 11 Bahasa dan Sastra
51 NH Administrasi Pendidikan 7 Imu Pendidikan
52 Nurul Khairi Nurdin PPKN 9 Ilmu Sosial
53 Rahmawati Utami Manajemen 1 Ekonomi
54 Awal Manajemen 1 Ekonomi
55 Akmal Manajemen 1 Ekonomi
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